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KEMENPERIN. Jenis-Jenis Industri. Pencabutan.

PERATURAN MENTERI PERINDUSTRIAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 30/M-IND/PER/7/2017
TENTANG

JENIS-JENIS INDUSTRI DALAM PEMBINAAN DIREKTORAT JENDERAL DAN
BADAN DI LINGKUNGAN KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERINDUSTRIAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang

bahwa dengan telah ditetapkannya susunan organisasi
Kementerian Perindustrian melalui Peraturan Presiden
Nomor 29 Tahun 2015 tentang Kementerian, perlu
dilakukan penyesuaian pada dengan struktur organisasi
dan tata kerja Kementerian Perindustrian;

bahwa berdasarkan struktur organisasi dan tata kerja
Kementerian Perindustrian yang telah ditetapkan melalui
Peraturan Menteri Nomor 107/M-IND/PER/11/2015
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Perindustrian, perlu mengatur kembali jenis-jenis
industri dalam pembinaan masing-masing Direktorat
Jenderal dan Badan di lingkungan Kementerian
Perindustrian;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan b, perlu menetapkan
Peraturan Menteri Perindustrian tentang Jenis-Jenis
Industri dalam Pembinaan Direktorat Jenderal dan

Badan di Lingkungan Kementerian Perindustrian;
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Mengingat

Menetapkan

1. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014 tentang
Perindustrian (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5492);

2. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun
2015 tentang Kementerian Perindustrian (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 54);

3. Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 107/M-
IND/PER/11/2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Perindustrian (Berita Negara Republik

Indonesia Tahun 2015 Nomor 1806);

MEMUTUSKAN:
PERATURAN MENTERI PERINDUSTRIAN TENTANG JENIS-
JENIS INDUSTRI DALAM PEMBINAAN DIREKTORAT
JENDERAL DAN BADAN DI LINGKUNGAN KEMENTERIAN
PERINDUSTRIAN.

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1. Jenis Industri adalah bagian dari cabang industri yang
mempunyai ciri khusus yang sama dan atau hasilnya
bersifat akhir dalam proses produksi yang ditetapkan
sesuai kelompok dalam Klasifikasi Baku Lapangan Usaha
Indonesia S (lima) digit.

2. Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia atau disebut
dengan KBLI adalah klasifikasi baku mengenai kegiatan
ekonomi sebagaimana ditetapkan dengan Peraturan
Kepala Badan Pusat Statistik tentang Klasifikasi Baku
Lapangan Usaha Indonesia atau perubahan atau

penggantinya.

Pasal 2
Jenis Industri dalam pembinaan Direktorat Jenderal dan
Badan di lingkungan Kementerian Perindustrian meliputi:
a. Jenis Industri dalam pembinaan Direktorat Jenderal

Industri Agro tercantum dalam Lampiran [ yang
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merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Menteri ini;

Jenis Industri dalam pembinaan Direktorat Jenderal
Industri Kimia, Tekstil, dan Aneka tercantum dalam
Lampiran II yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Menteri ini;

Jenis Industri dalam pembinaan Direktorat Jenderal
Industri Logam, Mesin, Alat Transportasi, dan
Elektronika tercantum dalam Lampiran III yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Menteri ini;

Jenis Industri yang pembinaannya berada di bawah
Direktorat Jenderal Industri Kecil dan Menengah
tercantum dalam Lampiran IV yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini;

Jenis Industri dalam pembinaan Direktorat Jenderal
Pengembangan Perwilayahan Industri tercantum dalam
Lampiran V yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Menteri ini; dan

Jenis Industri dalam pembinaan Badan Penelitian dan
Pengembangan Industri tercantum dalam Lampiran VI
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Menteri ini.

Pasal 3

Direktorat Jenderal Industri Agro melakukan pembinaan
terhadap Jenis Industri sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 huruf a yang termasuk dalam klasifikasi industri
besar berdasarkan Peraturan Menteri Perindustrian
Nomor 64/M-IND/PER/7/2016 tentang Besaran Jumlah
Tenaga Kerja dan Nilai Investasi untuk Klasifikasi Usaha
Industri dan/atau perubahannya.

Ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dikecualikan bagi Jenis Industri tertentu tercantum
dalam kolom keterangan pada Lampiran [ yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Menteri ini.
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(1)

(2)

(1)

(2)

(1)

Pasal 4

Direktorat Jenderal Industri Kimia, Tekstil, dan Aneka
melakukan  pembinaan terhadap Jenis Industri
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf b yang
termasuk dalam klasifikasi industri besar berdasarkan
Peraturan  Menteri  Perindustrian = Nomor 64 /M-
IND/PER/7/2016 tentang Besaran Jumlah Tenaga Kerja
dan Nilai Investasi untuk Klasifikasi Usaha Industri
dan/atau perubahannya.

Ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dikecualikan bagi Jenis Industri tertentu sebagaimana
tercantum pada kolom keterangan dalam Lampiran II
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Menteri ini.

Pasal 5

Direktorat Jenderal Industri Logam, Mesin, Alat
Transportasi, dan Elektronika melakukan pembinaan
terhadap Jenis Industri sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 huruf c yang termasuk dalam klasifikasi industri
besar berdasarkan Peraturan Menteri Perindustrian
Nomor 64/M-IND/PER/7/2016 tentang Besaran Jumlah
Tenaga Kerja dan Nilai Investasi Untuk Klasifikasi Usaha
Industri dan/atau perubahannya.

Ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dikecualikan bagi Jenis Industri tertentu sebagaimana
tercantum pada kolom keterangan dalam Lampiran III
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Menteri ini.

Pasal 6
Direktorat Jenderal Industri Kecil dan Menengah
melakukan  pembinaan terhadap Jenis Industri
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf d yang
termasuk dalam klasifikasi industri kecil dan industri
menengah berdasarkan Peraturan Menteri Perindustrian

Nomor 64/M-IND/PER/7 /2016 tentang Besaran Jumlah
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Tenaga Kerja dan Nilai Investasi Untuk Klasifikasi Usaha
Industri dan/atau perubahannya.

(2) Ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dikecualikan bagi Jenis Industri tertentu sebagaimana
tercantum pada kolom keterangan dalam Lampiran IV
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Menteri ini.

Pasal 7
Direktorat Jenderal Pengembangan Perwilayahan Industri
melakukan pembinaan sepenuhnya terhadap Jenis Industri
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf e tanpa melihat

besaran jumlah tenaga kerja dan nilai investasi.

Pasal 8
Badan Penelitian dan Pengembangan Industri melakukan
pembinaan sepenuhnya terhadap Jenis Industri sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 huruf f tanpa melihat besaran

jumlah tenaga kerja dan nilai investasi.

Pasal 9
Dalam hal terdapat perubahan atau penggantian atas KBLI,
pembinaan terhadap Jenis Industri sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 tetap berlaku hingga dilakukan perubahan atau

penggantian atas Peraturan Menteri ini.

Pasal 10
Pembinaan atas Jenis Industri yang belum tercantum dalam
lampiran Peraturan Menteri ini ditetapkan dalam Peraturan

Menteri Perindustrian.

Pasal 11
Pada saat Peraturan Menteri ini berlaku, Peraturan Menteri
Perindustrian Nomor 64/M-IND/ PER/7/2011 tentang Jenis-
Jenis Industri dalam Pembinaan Direktorat Jenderal dan
Badan di Lingkungan Kementerian Perindustrian, dicabut dan

dinyatakan tidak berlaku.
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Pasal 12
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan

pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya

dalam Berita Negara Republik Indonesia.
Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 26 Juli 2017

MENTERI PERINDUSTRIAN
REPUBLIK INDONESIA,

ttd
AIRLANGGA HARTARTO

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 28 Juli 2017

DIREKTUR JENDERAL

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

WIDODO EKATJAHJANA
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PERATURAN MENTERI PERINDUSTRIAN

REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 30/M-IND/PER/7/2017

JENIS-JENIS INDUSTRI DALAM PEMBINAAN
DIREKTORAT JENDERAL DAN BADAN DI
LINGKUNGAN KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN

JENIS-JENIS INDUSTRI DALAM PEMBINAAN
DIREKTORAT JENDERAL INDUSTRI AGRO

A. DIREKTORAT INDUSTRI HASIL HUTAN DAN PERKEBUNAN

KBLI

JENIS INDUSTRI

10431

INDUSTRI MINYAK MENTAH
KELAPA SAWIT (CRUDE PALM OIL)

10432

INDUSTRI MINYAK MENTAH INTI
KELAPA SAWIT (CRUDE PALM
KERNEL OIL)

10433

INDUSTRI
PEMISAHAN/FRAKSINASI MINYAK
MENTAH KELAPA SAWIT DAN
MINYAK MENTAH INTI KELAPA
SAWIT

10434

INDUSTRI PEMURNIAN MINYAK
MENTAH KELAPA SAWIT DAN
MINYAK MENTAH INTI KELAPA
SAWIT

10436

INDUSTRI
PEMISAHAN/FRAKSINAS]I MINYAK
MURNI INTI KELAPA SAWIT

16101

INDUSTRI PENGGERGAJIAN KAYU

16102

INDUSTRI PENGAWETAN KAYU

16104

INDUSTRI PENGOLAHAN ROTAN

Q| e

16211

INDUSTRI KAYU LAPIS

16212

INDUSTRI KAYU LAPLS LAMINASI,
TERMASUK DECORATIVE
PLYWOOD

16213

INDUSTRI PANEL KAYU LAINNYA

16214

INDUSTRI VENEER

16221

INDUSTRI BARANG BANGUNAN
DARI KAYU

14.

16222

INDUSTRI BANGUNAN
PRAFABRIKASI DARI KAYU

13.

16230

INDUSTRI WADAH DARI KAYU

16.

16295

INDUSTRI KAYU BAKAR DAN
PELET KAYU

17.

17011

INDUSTRI BUBUR KERTAS (PULP)
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NO. | KBLI JENIS INDUSTRI KETERANGAN
18. 17012 | INDUSTRI KERTAS BUDAYA
19. 17013 | INDUSTRI KERTAS BERHARGA Pembinaan sepenuhnya
berada pada Direktorat
Jenderal Industri Agro
20. | 17014 | INDUSTRI KERTAS KHUSUS Pembinaan sepenuhnya
berada pada Direktorat
Jenderal Industri Agro
21. 17019 | INDUSTRI KERTAS LAINNYA
22, 17021 | INDUSTRI KERTAS DAN PAPAN
KERTAS BERGELOMBANG
23. 17022 | INDUSTRI KEMASAN DAN KOTAK
DARI KERTAS DAN KARTON
24, 17091 | INDUSTRI KERTAS TISSUE
235. 17099 | INDUSTRI BARANG DARI KERTAS
DAN PAPAN KERTAS LAINNYA
YANG TIDAK DAPAT
DIKLASIFIKASIKAN DI TEMPAT
LAIN
26. 18111 | INDUSTRI PENCETAKAN UMUM
27. 18112 | INDUSTRI PENCETAKAN KHUSUS Pembinaan sepenuhnya
berada pada Direktorat
Jenderal Industri Agro
28. 18120 | KEGIATAN JASA PENUNJANG
PENCETAKAN
29. | 20115 |INDUSTRI KIMIA DASAR ORGANIK
YANG BERSUMBER DARI HASIL
PERTANIAN
30. | 20294 | INDUSTRI MINYAK ATSIRL
31. | 22121 |INDUSTRI PENGASAPAN KARET
32. | 22122 | INDUSTRI REMILLING KARET
33. | 22123 | INDUSTRI KARET REMAH (CRUMB
RUBBER)
34. | 31001 | INDUSTRI FURNITUR DARI KAYU
35 31002 | INDUSTRI FURNITUR DARI ROTAN
DAN ATAU BAMBU
36. | 32905 | INDUSTRI SERAT SABUT KELAPA
37. | 71209 | ANALISIS DAN UJI TEKNIS Untuk industri yang
LAINNYA merupakan binaan
Direktorat [HHP
38. | 71100 | AKTIVITAS PERANCANGAN Untok industri yang
KHUSUS merupakan binaan
Direktorat [HHP
39. | 82920 | AKTIVITAS PENGEPAKAN Untuk industri yang
merupakan binaan
Direktorat [HHP
40. | 95240 | REPARASI FURNITUR DAN Untuk industri vang
PERLENGKAFPAN RUMAH mertipakan binaan
Direktorat IHHP
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B. DIREKTORAT INDUSTRI MAKANAN, HASIL LAUT, DAN PERIKANAN

NO.

KBLE

10110

|
KEGIATAN RUMAH POTONG DAN
PENGEPAKAN DAGING BUKAN
UNGGAS

10120

KEGIATAN RUMAH POTONG DAN
PENGEPAEKAN DAGING UNGGAS

10130

INDUSTRI PENGOLAHAN DAN
PENGAWETAN PRODUK DAGING
DAN DAGING UNGGAS

10212

INDUSTRI
PENGASAFPAN/FPEMANGGANGAN
IKAN

10213

INDUSTRI PEMBEKUAN [KAN

102135

INDUSTRI PERAGIAN/FERMENTASI
IKAN

10216

INDUSTRI BERBASIS DAGING
LUMATAN DAN SURIMI

10217

INDUSTRI
PENDINGINAN/PENCGESAN IKAN

10219

INDUSTRI PENGOLAHAN DAN
PENGAWETAN LAINNYA UNTUK
[IKAN

10.

10221

INDUSTRI PENGOLAHAN DAN
PENGAWETAN IKAN DAN BIOTA
ATR (BUKAN UDANG) DALAM
KALENG

11.

INDUSTRI PENGOLAHAN DAN
PENGAWETAN UDANG DALAM
KALENG

12.

INDUSTRI
PENGGARAMAN/PENGERINGAN
BIOTA AIR LAINNYA

10292

INDUSTRI
PENGASAPAN/PEMANGGANGAN
BIOTA AIR LAINNYA

14

10293

INDUSTRI PEMBEKUAN BIOTA AIR
LAINNYA

15.

10295

INDUSTRI PERAGIAN/FERMENTASI
BIOTA AIR LAINNYA

16.

10296

INDUSTRI BERBASIS LUMATAN
BIOTA AIR LAINNYA

17.

10297

INDUSTRI
PENDINGINAN/PENGESAN BIOTA
AIR LAINNYA

18.

10298

INDUSTRI PENGOLAHAN RUMPUT
LAUT

19.

10299

INDUSTRI PENGOLAHAN DAN
PENGAWETAN LAINNYA UNTUK
BIOTA AIR LAINNYA

10411

INDUSTRI MINYAK MENTAH DAN
LEMAK NABATI

Pembinaan sepenuhiiya
berada pada Direktorat
Jenderal Industri Agro
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NO. | KBLI JENIS [INDUSTRI KETERAT
21. 10412 | INDUSTRI MARGARINE Pembinaan sepenuhnya
berada pada Direktorat
Jenderal Industri Agro
D2, 10413 | INDUSTRI MINYAK MENTAH DAN
LEMAK HEWANI SELAIN IKAN
23 10414 | INDUSTRI MINYAK IKAN
24 10415 | INDUSTRI MINYAK GORENG
BUKAN MINYAK KELAPA DAN
MINYAK KELAPA SAWIT
25. 10421 | INDUSTRI KOPRA
26. 10422 | INDUSTRI MINYAK MENTAH
KELAPA
27. 10423 | INDUSTRI MINYAK GORENG
KELAPA
28. 10424 | INDUSTRI TEPUNG DAN PELET
KELAPA
29. | 10435 | INDUSTRI
PEMISAHAN /FRAKSINASI MINYAK
MURNI KELAPA SAWIT
30. 10487 | INDUSTRI MINYAK GORENG Pembinaan sepenuhiiya
KELAPA SAWIT berada pada Direktorat
Jenderal Industri Agro
31. 10490 | INDUSTRI MINYAK MENTAH DAN
LEMAK NABATI DAN HEWANI
LAINNYA
32. 10611 | INDUSTRI PENGGILINGAN
GANDUM DAN SERELIA LAINNYA
33. 10612 | INDUSTRI PENGGILINGAN ANEKA
KACANG (TERMASUK
LEGUMINOUS)
34 10613 | INDUSTRI PENGGILINGAN ANEKA
UMBI DAN SAYURAN (TERMASUK
RHIZOMA)
39. 10614 | INDUSTRI TEPUNG CAMPURAN
DAN ADONAN TEPUNG
36. 10615 | INDUSTRI MAKANAN SEREAL
37. 10616 | INDUSTRI TEPUNG TERIGU Pembinaan sepenuhnya
berada pada Direktorat
Jenderal Industri Agro
38. 10621 | INDUSTRI PATI UBI KAYU
39. 10622 | INDUSTRI BERBAGAT MACAM PATI
PALMA
40. 10623 | INDUSTRI GLUKOSA DAN Pembinaan sepenuhnya
SEJENISNYA berada pada Direktorat
Jenderal Industri Agro
41. 10629 | INDUSTRI PATI LAINNYA
42, 10631 | INDUSTRI PENGGILINGAN PADI
DAN PENYOSOHAN BERAS
43. 10632 | INDUSTRI PENGGILINGAN DAN
PEMBERSIHAN JAGUNG
44, 10633 | INDUSTRI TEPUNG BERAS DAN
TEPUNG JAGUNG
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NO. | KBLI JENIS [INDUSTRI
485. 10634 | INDUSTRI PATI BERAS DAN
JAGUNG
46. 10710 | INDUSTRI PRODUK ROTI DAN KUE
47. 10721 | INDUSTRI GULA PASIR Pembinaan sepenuhnya
berada pada Direktorat
Jenderal Industri Agro
48. 10729 | INDUSTRI PENGOLAHAN GULA
LAINNYA BUKAN SIROP
49. 10739 | INDUSTRI KEMBANG GULA
LAINNYA
S0. 10740 | INDUSTRI MAKARONI, MIE DAN
PRODUK SEJENISNYA
S51. 10750 | INDUSTRI MAKANAN DAN
MASAKAN OLAHAN
52. 10771 | INDUSTRI KECAP
53. 10772 | INDUSTRI BUMBU MASAK DAN
PENYEDAP MASAKAN
54. 10773 | INDUSTRI PRODUK MASAK DARI
KELAPA
55. 10779 | INDUSTRI PRODUK MASAK
LAINNYA
56. 10793 | INDUSTRI MAKANAN DARI KEDELE
DAN KACANG-KACANGAN LAINNYA
BUKAN KECAP, TEMPE DAN TAHU
57. 10794 | INDUSTRI KERUPUK, KERIPIIS,
PEYEK DAN SEJENISNYA
58. 10799 | INDUSTRI PRODUK MAKANAN
LAINNYA
59. 10801 | INDUSTRI RANSUM MAKANAN
HEWAN
60. 10802 | INDUSTRI KONSENTRAT MAKANAN
HEWAN
61. | 71209 | ANALISIS DAN UJI TEKNIS Untuk industri yang
LAINNYA merupakan binaan
Direktorat IMIHLP
62. | 74100 | AKTIVITAS PERANCANGAN Untuk industri yang
KHUSUS merupakan binaan
Direktorat IMHLP
63. | 82920 | AKTIVITAS PENGEPAKAN Untok industri yang

merupakan binaan

| Direktorat IMHLP
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C. DIREKTORAT INDUSTRI MINUMAN, HASIL TEMBAKAU, DAN BAHAN

PENYEGAR
NO. | KBLL JENIS INDUSTRI i KETERANGAN
1. 10812 | INDUSTRI PELUMATAN BUAH-
BUAHAN DAN SAYURAN
2 10313 | INDUSTRI PENGERINGAN BUAH-
BUAHAN DAN SAYURAN
3. 10314 | INDUSTRI PEMBEKUAN BUAH-
BUAHAN DAN SAYURAN
4. 10320 | INDUSTRI PENGOLAHAN DAN
PENGAWETAN BUAH-BUAHAN
DAN SAYURAN DALAM KALENG
3. 10330 | INDUSTRI PENGOLAHAN SARI
BUAH DAN SAYURAN
6. 10399 | INDUSTRI PENGOLAHAN DAN
PENGAWETAN LAINNYA BUAH-
BUAHAN DAN SAYLIRAN
7. 10510 | INDUSTRI PENGOLAHAN SUSU
SEGAR DAN KRIM
8. 10520 | INDUSTRI PENGOLAHAN SUSU
BUBUK DAN SUSU KENTAL
9. 10531 | INDUSTRI PENGOLAHAN ES KRIM
10. 105382 | INDUSTRI PENGOLAHAN ES
SEJENISNYA YANG DAPAT
DIMAKAN (BUKAN ES BATU DAN
ES BALOK)
11. 10590 | INDUSTRI PENGOLAHAN PRODUK
DARI SUSU LAINNYA
12. 10723 | INDUSTRI SIROP
13. 10731 | INDUSTRI KAKAO Pembinaan sepenthnya
berada pada Direktorat
Jenderal Industri Agro
14. 10732 | INDUSTRI MAKANAN DARI
COKELAT DAN KEMBANG GULA
15. 10733 | INDUSTRI MANISAN BUAH-
BUAHAN DAN SAYURAN KERING
16. 10761 | INDUSTRI PENGOLAHAN KOPI
17. 10762 | INDUSTRI PENGOLAHAN HERBAL
(HERB INFUSION)
18. 10763 | INDUSTRI PENGOLAHAN TEH
19. 10791 | INDUSTRI MAKANAN BAYI Pembinaan sepernuhnya
berada pada Direktorat
Jenderal Industri Agro
20. 10795 | INDUSTRI KRIMER NABATI
21. 11010 | INDUSTRI MINUMAN BERALKOHOL | Pembinaan sepenuhnya
HASIL DESTILASI berada pada Direktorat
Jenderal Industri Agro
22, 11020 | INDUSTRI MINUMAN BERALKOHOL | Pembinaan sepenuhnya
HASIL FERMENTASI ANGGUR DAN | berada pada Direktorat
HASIL PERTANIAN LAINNYA Jenderal Industri Agro
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28 11081 | INDUSTRI MINUMAN BERALKOHOL: | Pembinaan sepenuhnya
HASIL FERMENTASI MALT berada pada Direktorat
Jenderal Industri Agro
24 11032 | INDUSTRI MALT Pembinaan sepenuhnya
berada pada Direktorat
Jenderal Industii Agro
285. 11040 | INDUSTRI MINUMAN RINGAN
26. 11050 | INDUSTRI AIR MINUM DAN AIR
MINERAL
27. 11090 | INDUSTRI MINUMAN LAINNYA
28. 12011 | INDUSTRI KRETEK
29. 12012 | INDUSTRI ROKOK PUTIH
30. 12019 | INDUSTRI ROKOK LAINNYA
31. | 12091 |INDUSTRI PENGERINGAN DAN
PENGOLAHAN TEMBAKAU
32. | 12099 |INDUSTRI BUMBU ROKOK SERTA
KELENGKAPAN ROKOK LAINNYA
33. | 35302 | PRODUKSI ES
34. | 71209 | ANALISIS DAN UJI TEKNIS Untuk industri yang
LAINNYA mertpakan binaan
Direktorat Industri
Mintemgar
35. 74100 | AKTIVITAS PERANCANGAN Untuk industi vang
KHUSUS merupakan binaan
Direktorat Industri
Mintemgar
36. | 82920 | AKTIVITAS PENGEPAKAN Untuk industri yang

merupakan binaan
Direktorat Industri
Mintemgar

MENTERI PERINDUSTRIAN R1,

ttd

AIRLANGGA HARTARTO
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LAMFIRAN I

PERATURAN MENTERI PERINDUSTRIAN

REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 30/M-IND/PER/7/2017
JENIS-JENIS INDUSTRI DALAM PEMBINAAN
DIREKTORAT JENDERAL DAN BADAN DI
LINGKUNGAN KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN

JENIS-JENIS INDUSTRI DALAM PEMBINAAN
DIREKTORAT JENDERAL INDUSTRI KIMIA, TEKSTIL, DAN ANEKA

A. DIREKTORAT INDUSTRI KIMIA HULU

NO. | KBLL JENIS INDUSTRI KETERANGAN

1. 10774 | INDUSTRI PENGOLAHAN GARAM

2. 19100 | INDUSTRI PRODUK DARI BATU
BARA

3. 19291 | INDUSTRI PRODUK DARI HASIL
KILANG MINYAK BUMI

4, 19292 | INDUSTRI BRIKET BATU BARA

5. 20111 | INDUSTRI KIMIA DASAR
ANORGANIK KHLOR DAN ALKALI

6. 20112 | INDUSTRI KIMIA DASAR
ANORGANIK GAS INDUSTRI

7. 20113 | INDUSTRI KIMIA DASAR
ANORGANIK PIGMEN

8. 20114 | INDUSTRI KIMIA DASAR
ANORGANIK LAINNYA

0, 20116 | INDUSTRI KIMIA DASAR ORGANIK
UNTUK BAHAN BAKU ZAT WARNA
DAN PIGMEN, ZAT WARNA DAN
PIGMEN

10. | 20117 | INDUSTRI KIMIA DASAR ORGANIK
YANG BERSUMBER DARI MINYAK
BUMI, GAS ALAM DAN BATU BARA

11. | 20118 | INDUSTRI KIMIA DASAR ORGANIK
YANG MENGHASILEKAN BAHAN
KIMIA KHUSUS

12. | 20119 | INDUSTRI KIMIA DASAR ORGANIK
LAINNYA

13. | 20121 | INDUSTRI PUPUK ALAM/NON
SINTETIS HARA MAKRO PRIMER

14. | 20122 | INDUSTRI PUPUK BUATAN
TUNGGAL HARA MAKRO PRIMER

15. | 20123 | INDUSTRI PUPUK BUATAN
MAJEM UK HARA MAKRO PRIMER

16. | 20124 | INDUSTRI PUPUK BUATAN
CAMPURAN HARA MAKRO PRIMER
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NO. | KBLI JENIS [INDUSTRI ,
17. | 20125 | INDUSTRI PUPUK HARA MAKRO
SEKUNDER
18. | 20126 | INDUSTRI PUPUK HARA MIKRO
19. | 20127 | INDUSTRI PUPUK PELENGKAP
20. | 20128 | INDUSTRI MEDIA TANAM
21. | 20129 | INDUSTRI PUPLIK LAINNYA
22. | 20181 |INDUSTRI DAMAR BUATAN (RESIN
SINTETIS) DAN BAHAN BAKU
PLASTIK
- Selain poliester
23. | 20182 | INDUSTRI KARET BUATAN
24. | 20211 | INDUSTRI BAHAN BAKU
PEMBERANTAS HAMA (BAHAN
AKTIF)
25. | 20212 | INDUSTRI PEMBERANTAS HAMA
(FORMULASI)
26. | 20213 |INDUSTRI ZAT PENGATUR
TUMBUH
27. | 20214 | INDUSTRI BAHAN AMELIORAN
(PEMBENAH TANAH)
28. | 20292 | INDUSTRI BAHAN PELEDAK Pembinaan sepenthnya
berada pada Direktorat
Jenderal Industri Kimia,
Tekstil, dan Aneka
29. | 21011 | INDUSTRI BAHAN FARMASI
30. | 71209 | ANALISIS DAN UJI TEKNIS Untuk industri yang
LAINNYA merupakan binaan
Direktorat Industri
Kimia Hualn
31. | 74100 | AKTIVITAS PERANCANGAN Untuk industri yang
KHUSUS merupakan binaan
Direktorat Industri
Kimia Hula
32. | 82920 | AKTIVITAS PENGEPAKAN Untuk industri yang

merupakan binaan
Direktorat Industri
Kimia Hualu
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B. DIREKTORAT INDUSTRI KIMIA HILIR

NO. | KBLI JENIS INDUSTRI | KETERANGAN
1. 13941 | INDUSTRI TALI

- Khusus tali rafia

2. 18201 | REPRODUKSI MEDIA REKAMAN
SUARA DAN PIRANTI LUNAK

- Reproduksi dalam bentuk CD
3. 18202 | REPRODUKSI MEDIA REKAMAN
FILM DAN VIDEO

- Reproduksi dalam benituk CD
4. 19212 | INDUSTRI PEMBUATAN MINYAIC Pembinaan sepenuhnya
PELUMAS berada pada Direktorat

Jenderal ITndustri Kimia,
Tekstil, dan Aneka

5. 19213 | INDUSTRI PENGOLAHAN KEMBALI
MINYAK PELUMAS BEKAS

6. 20221 | INDUSTRI CAT DAN TINTA CETAK
7. 20222 | INDUSTRI PERNIS (TERMASUK
MASTIK)

8. 20223 | INDUSTRI LAK

9. | 20231 |INDUSTRI SABUN DAN BAHAN
PEMBERSIH KEPERLUAN RUMAH
TANGGA

10. | 20232 | INDUSTRI BAHAN KOSMETIK DAN
KOSMETIK, TERMASUK PASTA
GIGI

11. | 20291 |INDUSTRI PEREKAT/LEM

12. | 20293 | INDUSTRI TINTA

13. | 20295 | INDUSTRI KOREK API

14. | 20299 | INDUSTRI BARANG KIMIA LAINNYA
YTDL

15. | 21012 | INDUSTRI PRODUK FARMASI
UNTUK MANUSIA

16. | 21021 | INDUSTRI BAHAN BAKU OBAT

TRADISIONAL

17. 21022 | INDUSTRI PRODUK OBAT
TRADISIONAL

18. 22111 | INDUSTRI BAN LUAR DAN BAN Pembinaan sepenuhnya
DALAM berada pada Direktorat

Jenderal Industri Kimia,
Tekstil, dan Aneka

19, 22112 | INDUSTRI VULKANISIR BAN

20. 22191 | INDUSTRI BARANG DARI KARET
UNTUK KEPERLUAN RUMAH
TANGGA

21. | 22192 |INDUSTRI BARANG DARI KARET
UNTUK KEPERLUAN INDUSTRI
22. 22199 | INDUSTRI BARANG DARI KARET
LAINNYA YTDL
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NO. | KBLI | JENIS [NDUSTRI KETERANG
23. | 22210 | INDUSTRI BARANG DARI PLASTIK | Pembinaan sepenuhnya
UNTUK BANGUNAN berada pada Direktorat
Jenderal Industri Kimia,
Tekstil, dan Aneka
24 22220 | INDUSTRI BARANG DARI PLASTIIC
UNTUK PENGEMASAN
25 22230 | INDUSTRI PIPA PLASTIK DAN Pembinaan sepenuhnya
PERLENGEKAPANNYA berada pada Direktorat
Jenderal Industri Kimia,
Tekstil, dan Aneka
26. | 22291 | INDUSTRI BARANG PLASTIIK Pembinaan sepenuhnya
LEMBARAN berada pada Direktorat
Jenderal Industri Kimia,
Tekstil, dan Aneka
27. 22292 | INDUSTRI PERLENGKAPAN DAN
PERALATAN RUMAH TANGGA
(TIDAK TERMASUK FURNITUR)
28. 22293 | INDUSTRI BARANG DAN
PERALATAN TEKNIK/INDUSTRI
DARI PLASTIK
29. 22299 | INDUSTRI BARANG PLASTIIK
LAINNYA YTDL
- Khusus untuk peralatan
kesehatan/ laboratorium dari
plastik, film atau lembaran
kertas kaca (cellophane), tutiip
kepala, kertas dinding plastik.
30. | 26800 | INDUSTRI MEDIA MAGNETIK DAN
MEDIA OPTIK
- Khusus CD
31. | 31003 | INDUSTRI FURNITUR DARIL
PLASTIK
32 32904 | INDUSTRI PERALATAN UNTUK
PELINDUNG KESELAMATAN
- Selain usaha pakaian pelindung
dan pakaian anti api
33. 38302 | DAUR ULANG BARANG BUKAN
LOGAM
- Selain kaca
34. | 71209 | ANALISIS DAN UJI TEKNIS Untok industri yang
LAINNYA merupakan binaan
Direktorat Industri
Kimia Hilir
35. | 74100 | AKTIVITAS PERANCANGAN Untuk industri yang
KHUSUS mertipakan binaan
Direktorat Industri
Kimia Hilir
36. | 82920 |AKTIVITAS PENGEPAKAN Untuk industi yang

merupakan binaan
Direktorat Industri
Kimia Hilir
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C. DIREKTORAT INDUSTRI BAHAN GALIAN NONLOGAM

NO.

KBLE

23111

INDUSTRI KACA LEMBARAN

Pembinaan sepenuhnya
berada pada Direktorat
Jenderal Industri Kimia,
Tekstil, dan Aneka

23112

INDUSTRI KACA PENGAMAN

Pembinaan sepenuhnya
berada pada Direktorat

Jenderal Industri Kimia,
Tekstil, dan Aneka

23119

INDUSTRI KACA LAINNYA

Pembinaan sepentihnya
berada pada Direktorat
Jenderal Industri Kimia,
Tekstil, dan Aneka

23121

INDUSTRI PERLENGKAPAN DAN
PERALATAN RUMAH TANGGA DARI
KACA

vl

23122

INDUSTRI ALAT-ALAT
LABORATORIUM, FARMASI, DAN
KESEHATAN DARI KACA

23123

INDUSTRI KEMASAN DARI KACA

23129

INDUSTRI BARANG LAINNYA DARI

- Kecuali Industri serat kaca
(fiberglass), termasuk produk-
produk dari wol kaca dan non-
woven kaca. Mencakup usaha
pembuatan macam-macanm
barang lainnya dari gelas yang
belum tercakup dalam kelompok
23121 s.d. 23123 seperti tasbih,
rosario, manik gelas, gelas
enamel dan aquarium; kaca jam
dinding atau kaca arloji, kaca
dan elemen optik yang tidak
bekerja secara optis, barang kaca
vang digunakan pada perhiasan
imitasi dan kaca isolasi dani
perlengkapan isolasi kaca.
Termasuk juga usaha pembuatan
bahan bangunan dari gelas
seperti bata, ubin, genteng,
paving blocks dan sekat dinding
dari kaca

23911

INDUSTRI BATA, MORTAR, SEMEN,
DAN SEJENISNYA YANG TAHAN
API

23919

INDUSTRI BARANG TAHAN API
DARI TANAH LIAT/KERAMIK
LAINNYA

10.

23921

INDUSTRI BATU BATA DARI TANAH
LIAT/KERAMIK
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NO. | KBLI JENIS [NDUSTRI
11. 23922 | INDUSTRI GENTENG DARI TANAH
LIAT/KERAMIK
12. | 23923 | INDUSTRI PERALATAN SANITER
DARI PORSELEN
13. 23929 | INDUSTRI BAHAN BANGUNAN
DARI TANAH LIAT/KERAMIK
BUKAN BATU BATA DAN GENTENG
14 23931 | INDUSTRI PERLENGKAPAN RUMAH
TANGGA DARI PORSELEN
13. 23932 | INDUSTRI PERLENGEKAPAN RUMAH
TANGGA DARI TANAH
LIAT/ KERAMIK
16. 23933 | INDUSTRI ALAT LANORATORIUM
DAN ALAT LISTRIK/TEKNIK DARI
PORSELEN
17. 23939 | INDUSTRI BARANG TANAH
LIAT/KERAMIK DAN PORSELEN
LAINNYA BUKAN BAHAN
BANGUNAN
18. 23941 | INDUSTRI SEMEN Pembinaan sepenuhiiya
berada pada Direktorat
Jenderal Industri Kimia,
Tekstil, dan Aneka
19. 23942 | INDUSTRI KAPUR
20. | 23943 | INDUSTRI GIPS
21. 23951 | INDUSTRI BARANG DARI SEMEN
22. 23952 | INDUSTRI BARANG DARI KAPUR
23. | 28953 | INDUSTRI BARANG DARI SEMEN
DAN KAPUR UNTUK KONSTRUKSI
24. | 23954 | INDUSTRI BARANG DARI GIPS
UNTUK KONSTRUKSI
25. 23955 | INDUSTRI BARANG DARI ASBES Pembinaan sepenuhnya
UNTUK KEPERLUAN BAHAN berada pada Direktorat
BANGUNAN Jenderal Industri Kimia,
Tekstil, dan Aneka
26. | 28956 | INDUSTRI BARANG DARI ASBES Pembinaan sepenuhiya
UNTUK KEPERLUAN INDUSTRI berada pada Direktorat
Jenderal Industri Kimia,
Tekstil, dan Aneka
27. 239357 | INDUSTRI MORTAR ATAU BETON
SIAP PAKAIL
28. 23959 | INDUSTRI BARANG DARI SEMEN,
KAPUR, GIPS, DAN ASBES LATNNYA
29 23961 | INDUSTRI BARANG DARI MARMER
DAN GRANIT UNTUK KEPERLUAN
RUMAH TANGGA DAN PAJANGAN
30. 23962 | INDUSTRI BARANG DARI MARMER
DAN GRANIT UNTU KEPERLUAN
BAHAN BANGUNAN
31. 23963 | INDUSTRI BARANG DARI BATU

UNTUK KEFERLUAN RUMAH
TANGGA, PAJANGAN, DAN BAHAN
BANGUNAN
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NO. | KBLI JENIS [NDUSTRI
3o, 23969 | INDUSTRI BARANG DARI MARMER,
GRANIT, DAN BATU LAINNYA
33. 23990 | INDUSTRI BARANG GALIAN BUKAN
LOGAM LAINNYA YTDL
34. 38302 | DAUR ULANG BARANG BUKAN
LOGAM
- Khusus kaca
35. | 71209 | ANALISIS DAN UJI TEKNIS Untuk industri yang
LAINNYA merupakan binaan
Direktorat Industri
Balhan Galian Non
Logam
36. 74100 | AKTIVITAS PERANCANGAN Untuk industri yang
KHUSUS mertpakan binaan
Direktorat Industri
Bahan Galian Non
Logam
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D. DIREKTORAT INDUSTRI TEKSTIL, KULIT, ALAS KAKI DAN ANEKA

h 13111 | INDUSTRI PERSIAPAN SERAT
TEKSTIL

2. 13112 | INDUSTRI PEMINTALAN BENANG
3. 13113 | INDUSTRI PEMINTALAN BENANG Pembinaan sepenuhnya
JAHIT berada pada Direktorat
Jenderal Industri Kimia,
Tekstil, dan Aneka

4, 13121 | INDUSTRI PERTENUNAN (BUKAN
PERTENUNAN KARUNG GONI DAN
KARUNG LAINNYA)

5. 13123 | INDUSTRI BULU TIRUAN TENUNAN
6. 13131 | INDUSTRI PENYEMPURNAAN
BENANG

7. 13132 | INDUSTRI PENYEMPURNAAN KAIN
8. 13183 | INDUSTRI PENCETAKAN KAIN

9. 13911 | INDUSTRI KAIN RAJUTAN

10. 13913 | INDUSTRI BULU TIRUAN RAJUTAN
11. 13921 | INDUSTRI BARANG JADI TEKSTIL
UNTUK KEPERLUAN RUMAH

TANGGA

12. 18922 | INDUSTRI BARANG JADI TEKSTIL
SULAMAN

13. 13923 | INDUSTRI BANTAL DAN
SEJENISNYA

14. 13924 | INDUSTRI BARANG JADI RAJUTAN
DAN SULAMAN

15. 13925 | INDUSTRI KARUNG GONI

16. 13926 | INDUSTRI KARUNG BUKAN GONI
17. 13929 | INDUSTRI BARANG JADI TEKSTIL
LAINNYA

18. 13930 | INDUSTRI KARPET DAN
PERMADANI

19. 13941 | INDUSTRI TALI

- Selain tali rafia

20. 13942 | INDUSTRI BARANG DARI TALI

21. 13991 | INDUSTRI KAIN PITA (NARROW Pembinaan sepenuhiiya
FABRIC) berada pada Direktorat
Jenderal Industri Kimia,

Tekstil, dan Aneka
22, 13992 | INDUSTRI YANG MENGHASILKAN Pembinaan sepenuhnya

KAIN KEPERLUAN INDUSTRI berada pada Direktorat
Jenderal Industri Kimia,
Tekstil, dan Aneka
23. 13993 | INDUSTRI NON WOVEN (BUKAN Pembinaan sepenuhnya
TENUNAN) berada pada Direktorat
Jenderal Industri Kimia,

Tekstil, dan Aneka
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NO. | KBLI JENIS [NDUSTRI KETERANG
24. 13994 | INDUSTRI KAIN BAN Pembinaan sepenuhnya
berada pada Direktorat
Jenderal Industri Kimia,
Tekstil, dan Aneka
08 13999 | INDUSTRI TEKSTIL LAINNYA YTDL
26. 14111 | INDUSTRI PAKAIAN JADI
(KONVEKSI) DARI TEKSTIL
- Untuk selain mukena, selendang,
kerudung; dan pakaian
tradisional lainnya.
27. 14112 | INDUSTRI PAKAIAN JADI
(KONVEKSI) DARI KULIT
28. 14131 | INDUSTRI PERLENGKAPAN
PAKAIAN DARI TEKSTIL
29. 14132 | INDUSTRI PERLENGKAPAN
PAIKAIAN DARI KULIT
30. 14200 | INDUSTRI PAKAIAN JADI DAN
BARANG DARI KULIT BERBULU
31. | 14301 |INDUSTRI PAKAIAN JADI RAJUTAN
82 14302 | INDUSTRI PAKAIAN JADI
SULAMAN/BORDIR
33. 14303 | INDUSTRI RAJUTAN KAOS KAKI
DAN SEJENISNYA
34 15111 | INDUSTRI PENGAWETAN KULIT
35. 15112 | INDUSTRI PENYAMAKAN KULIT
36. 15113 | INDUSTRI PENCELUPAN KULIT
BULU
37. 15114 | INDUSTRI KULIT BUATAN /IMITASI
38. 15121 | INDUSTRI BARANG DARI KULIT
DAN KULIT BUATAN UNTUK
KEPERLUAN PRIBADI
39. 15122 | INDUSTRI BARANG DARI KULIT Pembinaan sepenuhnya
DAN KULIT BUATAN UNTUK berada pada Direktorat
KEPERLUAN TEKNIK/INDUSTRI Jenderal Industri Kimia,
Tekstil, dan Ancka
40. 15129 | INDUSTRI BARANG DARI KULIT
DAN KULIT BUATAN UNTUK
KEPERLUAN LAINNYA
41, 153201 | INDUSTRI ALAS KAKI UNTUK
KEPERLUAN SEHARI-HARI
42. 15202 | INDUSTRI SEPATU OLAHRAGA
43 15203 | INDUSTRI SEPATU TEKNIK
LAPANGAN/KEPERLUAN INDUSTRI
44, 15209 | INDUSTRI ALAS KAKI LAINNYA
435 20181 | INDUSTRI DAMAR BUATAN (RIESIN
SINTETIS) DAN BAHAN BAKU
PLASTIK
= Khusus poliester
46. | 20301 | INDUSTRI SERAT/BENANG/STRIP |Pembinaan sepenuhnya
FILAMEN BUATAN berada pada Direktorat
Jenderal Tndustri Kimia,
Tekstil, dan Ancka
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NO.

KBLI

47.

20302

INDUSTRI SERAT STAPEL BUATAN

Pembinaan sepenuhnya
berada pada Direktorat
Jenderal Industri Kimia,
Tekstil, dan Aneka

23129

INDUSTRI BARANG LAINNYA DARI

KACA

- Khusus serat kaca (fiberglass),
termasuk produk-produk dari
wol kaca dan non woven kaca

49,

263520

INDUSTRI ALAT UKUR WAKTU

- Mencakup usaha penibuatan
macam-macam jam seperti arloji
tangan, arloji saku, arloji kalung,
jam dinding, jam heker dan
lonceng. Termasuk juga usaha
pembuatan bagian-bagian dari
Jjam/arloji, seperti movement
part, dial plate/hand, pegas, batu
baterai, lempeng jam, jarum dan
bagian lainnya, case (badan) jam
dan arloji, termasuk case (badan)
dari logam mulia

50.

31009

INDUSTRI FURNITUR LAINNYA

o1,

32111

INDUSTRI PERMATA

S2.

32112

INDUSTRI BARANG PERHIASAN
DARI LOGAM MULIA UNTUK
KEPERLUAN PRIBADI

33,

32113

INDUSTRI BARANG PERHIASAN
DARI LOGAM MULIA BUKAN
UNTUK KEPERLUAN PRIBADI

S4.

32114

INDUSTRI BARANG DARI LOGAM
MULIA UNTUK KEPERLUAN
TEKNIK DAN ATAU
LABORATORIUM

Pembinaan sepenuhnya
berada pada Direktorat
Jenderal Industri Kimia,
Tekstil, dan Aneka

55.

32119

INDUSTRI BARANG LAINNYA DARI
LOGAM MULIA

56.

32202

INDUSTRI ALAT MUSIK BUKAN
TRADISIONAL

57.

32300

INDUSTRI ALAT OLAHRAGA

58.

32401

INDUSTRI ALAT PERMAINAN

359.

32402

INDUSTRI MAINAN ANAK-ANAK

60.

32308

INDUSTRI KACA MATA
- kecuali bipolar untuk frame

6l.

32901

INDUSTRI ALAT TULIS DAN
GAMBAR TERMASUK
PERLENGKAPANNYA

32902

INDUSTRI PITA MESIN
TULIS/ GAMBAR

Pembinaan sepenuhiiya
berada pada Direktorat
Jenderal Industri Kimia,
Tekstil, dan Aneka
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NO. | KBLI JENIS INDUSTRI
63. | 32904 | INDUSTRI PERALATAN UNTUK
PELINDUNG KESELAMATAN
- khusus untuk usaha pakaian
pelindung dan pakaian anti api
64. | 32909 | INDUSTRI PENGOLAHAN LAINNYA
YTDL
65 71209 | ANALISIS DAN UJI TEENIS Untok industri yang
LAINNYA merupakan binaan
Direktorat Industri
Tekstil, Kulit, Alas Kaki,
dan Aneka
66. | 74100 |AKTIVITAS PERANCANGAN Untuk industri yang
KHUSUS merupakan binaan
Direktorat Industri
Tekstil, Kulit, Alas Kaki,
dan Aneka
67. | 82920 | AKTIVITAS PENGEPAKAN Untuk industri yang
merupakan binaan
Direktorat Industri
Tekstil, Kulit, Alas Kaki,
dan Aneka

MENTERI PERINDUSTRIAN R1,

ttd

AIRLANGGA HARTARTO
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PERATURAN MENTERI PERINDUSTRIAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 30/M-IND/PER/7/2017
JENIS-JENIS INDUSTRI DALAM PEMBINAAN
DIREKTORAT JENDERAL DAN BADAN DI
LINGKUNGAN KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN

JENIS-JENIS INDUSTRI DALAM PEMBINAAN DIREKTORAT JENDERAL
INDUSTRI LOGAM, MESIN, ALAT TRANSPORTASI, DAN ELEKTRONIKA

PERTAHANAN

ALAT TRANSPORTASI DAN ALAT

NO. |

KBLI

| KETERANGAN

1.

25200

INDUSTRI SENJATA DAN AMUNISI

Pembinaan sepenuhnya
berada pada Direktorat
Jenderal Industri Logam,
Mesin, Alat Transportasi,
dan Elektronika

25920

JASA INDUSTRI UNTUK

BERBAGAI PENGERJAAN

KHUSUS LOGAM DAN BARANG

DARI LOGAM

- Khusus untuk kegiatan Coating dan
blasting untuk industri alat
transportasi,

€07

25999

INDUSTRI BARANG LOGAM

LAINNYA YTDL )

- Industri baling-baling, rantai kapal,
Jjangkar kapal, lonceng,
perlengkapan tetap (fixture) rel
kereta api yang terpasang.

26513

INDUSTRI ALAT UKUR DAN ALAT

UJI ELEKTRONIK

- Speedometer, argometer, radar;
instrumen navigasi.

o

27202

INDUSTR] AKUMULATOR LISTRIK
(BATU BATERAI SEKUNDER)

27403

INDUSTRI PERALATAN
PENERANGAN UNTUIK ALAT
TRANSPORTASI

Pembinaan sepennhnya
berada pada Direktorat
Jenderal Industri Logain,
Mesin, Alat Transportasi,
dan Elektronika

27900

INDUSTRI PERALATAN LISTRIK
LAINNYA
- Khusus untuk digunakan pada alat

transportasi
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JENIS INDUSTRI

28120

INDUSTRI PERALATAN TENAGA

ZAT CAIR DAN GAS

- Untuk pembuatan peralatan tenaga
zat cair dan gas kendaraan bermotor

28130

INDUSTRI POMPA LAINNYA,

KOMPRESOR, KRAN DAN

KLEP/KATUP

- Kompresor udara/ac, pompa,
klep/katup yang digunakan untuk
alat transportasi.

10.

28140

INDUSTRI BEARING, RODA GIGL
DAN ELEMEN PENGGERAK
MESIN

11.

28193

INDUSTRI MESIN PENDINGIN
- Khusus untuk kendaraan bermotor

12,

28240

INDUSTRI MESIN PENAMBANGAN,

PENGGALIAN DAN KONSTRUKSI

- Khusus untuk truk, dumping off
road HS 8704

13.

INDUSTRI KENDARAAN
BERMOTOR RODA EMPAT ATAU
LEBIH

14

INDUSTRI KAROSERI
KENDARAAN BERMOTOR RODA
EMPAT ATAU LEBIH DAN
INDUSTR] TRAILER DAN SEMI
TRAILER

—
Ul

29300

INDUSTRI SUKU CADANG DAN
AKSESORI KENDARAAN
BERMOTOR RODA EMPAT ATAU
LEBIH

16.

30111

INDUSTRI KAPAL DAN PERAHU

17.

30112

INDUSTRI BANGUNAN LEPAS
PANTAI DAN BANGUNAN
TERAPUNG

Pembinaan sepenulmya
berada pada Direktorat
Jenderal Industri Logam,
Mesin, Alat Transportasi;
dan Elektronika

18.

30113

INDUSTRI PERALATAN;,
PERLENGKAPAN DAN BAGIAN
KAPAL

19.

30120

INDUSTRI PEMBUATAN KAPAL
DAN PERAHU UNTUK TUJUAN
WISATA ATAU REKREASI DAN
OLAHRAGA

20.

30200

INDUSTRI LOKOMOTIF DAN
GERBONG KERETA

21.

30300

INDUSTRI PESAWAT TERBANG
DAN PERLENGKAPANNYA

Pembinaan sepenulinya
berada pada Direktorat
Jenderal Industri Logam,
Mesin, Alat Transportasi,
dan Elektronika
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NO. | KBLL JENIS INDUSTRI KETERANGAN
22. | 30400 | INDUSTRI KENDARAAN PERANG | Pembinaan sepenulnya
berada pada Direktorat
Jenderal Industri Logam,
Mesin, Alat Transportasi,
dan Elektronika
23. | 30911 | INDUSTRI SEPEDA MOTOR RODA | Pembinaan sepenulimya
DUA DAN TIGA berada pada Direktorat
Jenderal Industri Logam,
Mesin, Alat Transportasi,
dan Elekironika
24. | 80912 | INDUSTRI KOMPONEN DAN
PERLENGKAPAN SEPEDA MOTOR
RODA DUA DAN TIGA
25. | 30921 | INDUSTRI SEPEDA DAN KURSI
RODA TERMASUK BECAK
26. | 30922 | INDUSTRI PERLENGKAPAN
SEPEDA DAN KURSI RODA
TERMASUK BECAK
27. | 30990 | INDUSTRI ALAT ANGKUTAN
LAINNYA YTDL
28. | 33112 | REPARASI PRODUK SENJATA Pembinaan sepennhnya
DAN AMUNISI berada pada Direktorat
Jenderal Industri Logam,
Mesin, Alat Transportasi,
dan Elektronika
29. | 33121 | REPARASI MESIN UNTUK
KEPERLUAN UIMUM
- Reparasi dan perawatan mesin
kapal lant atan kereta api, reda gigi
(persenieling) dan peralatan kemudi
30. | 33142 | REPARASI BATERAI DAN
AKUMULATOR LISTRIK
31. | 33151 | REPARASI KAPAL, PERAHU DAN
BANGUNANTERAPUNG
32. | 33132 | REPARASI LOKOMOTIF DAN Pembinaan sepennhnya
GERBONG KERETA berada pada Direktorat
Jenderal Industri Logam,
Mesin, Alat Transportasi,
dan Elektronika
33. | 33153 | REPARASI PESAWAT TERBANG FPembinaan sepenulimya
berada pada Direktorat
Jenderal Industri Logam,
Mesin, Alat Transportasi;
dan Elektronika
34. | 33159 | REPARASI ALAT ANGKUT
LAINNYA, BUKAN KENDARAAN
BERMOTOR
35. | 38301 | DAUR ULANG BARANG LOGAM
- Khusus pemotongan kapal dan alat
apung lainnya (ship breaking).
36. | 45201 | REPARASI MOBIL
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37. | 45407 | REPARASI DAN PERAWATAN

SEPEDA MOTOR

- Untuk selain Industri Jasa
Pemeliharaan dan Perbaikan Sepeda
Motor kecuali yang terintegrasi
dengan bidang usaha penjualan
sepeda motor (agen/distributor) dan
[ndustri Reparasi Barang-barang
Keperluan Pribadi dan Rumah

Tangga

38. | 71209 | ANALISIS DAN UJI'TEKNIS Untuk industri yang
LAINNYA merupakan binaan
Direktorat IMATAP

39. | 74100 | AKTIVITAS PERANCANGAN Untuk industri yang
KHUSUS merupakan binaan
Direktorat IMATAP

40. | 82920 | AKTIVITAS PENGEPAKAN Untuk indostri yang
merupakan binaan
Dircktorat IMATAP
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B.DIREKTORAT INDUSTRI PERMESINAN DAN ALAT MESIN PERTANIAN

NO. | KBLI JENIS INDUSTRI | RETERANGAN
1. 25113 INDUSTRI KONSTRUKSI BERAT
SIAP PASANG DARI BAJA UNTUK
BANGUNAN
- Selain baja profil
2. 25120 INDUSTRI TANGKI, TANDON AIR,
DAN WADAH DARI LOGAM
- Selain tabung gas bertekanan
(tabung gas LPG), tandon air dari
logam
8- 235130 | INDUSTRI GENERATOR UAP,
BUKAN KETEL PEMANAS
4. 23931 | INDUSTRI ALAT POTONG DAN
PERKAKAS TANGAN UNTUK
PERTANIAN
- Khusus untuk alat perontok padi,
alat pemipil jagung dan hand
sprayer.
5. 26511 | INDUSTRI ALAT UKUR DAN ALAT | Pembinaan sepenuhnya
UJI MANUAL berada pada Direktorat
Jenderal Industri Logam,
Mesin, Alat Transpertasi;
dan Elektronika
6. 26514 | INDUSTRI ALAT UJI DALAM Pembinaan sepenuhnya
PROSES INDUSTRI berada pada Direktorat
Jenderal Industri Logam,
Mesin, Alat Transportasi,
dan Elektronika
7. 26601 | INDUSTRI PERALATAN Pembinaan sepenuhnya
[RADIASI/SINAR X, berada pada Direktorat
PERLENGKAFAN DAN Jenderal Industri Logam,
SEJENISNYA Mesin, Alat Transportasi,
dan Elektronika
8. 26602 INDUSTRI PERALATAN Pembinaan sepenuhnya
ELEKTROMEDIKAL DAN berada pada Direktorat
ELEKTROTERAPI Jenderal Industri Logam,
Mesin, Alat Transportasi,
dan Elektronika
9. 27111 | INDUSTRI MOTOR LISTRIK Pembinaan sepenuhnya
berada pada Direktorat
Jenderal Industri Logam,
Mesin, Alat Transportasi,
dan Elektronika
10. | 27112 | INDUSTRI MESIN PEMBANGKIT Pembinaan sepenulinya
LISTRIK berada pada Direktorat
Jenderal Industri Loga,
Mesin, Alat Transportasi,
dan Elektronika
11. | 27113 INDUSTRI PENGUBAH TEGANGAN

(TRANSFORMATOR), PENGUBAH
ARUS (RECTIFIER) DAN
PENGONTROL TEGANGAN
(VOLTAGE STABILIZER)

www.peraturan.go.id




2017, No.1046

-30-

NO. | KBLL JENIS INDUSTRI KETERANGAN

- Selain untuk pengontrol
tegangan/stabilizer rumah tangga,
flourescent ballast atan lighting
ballast.

12. | 27120 INDUSTRI PERALATAN Pembinaan sepenuhnya
PENGONTROL DAN berada pada Direktorat
PENDISTRIBUSIAN LISTRIK Jenderal Industri Logam,

Mesin, Alat Transportasi,
dan Elektronika

13, | 28111 INDUSTRI MESIN UAP, TURBIN Pembinaan sepenuhnya
DAN KINCIR berada pada Direktorat

Jenderal Industri Logam,
Mesin; Alat Transportasi,
dan Elektronika

14. | 28112 | INDUSTRI MOTOR PEMBAKARAN | Pembinaan sepenuhnya
DALAM berada pada Direktorat

Jenderal Industri Logam,
Mesin, Alat Transportasi,
dan Elektronika

15. | 28113 INDUSTRI KOMPONEN DAN SUKU
CADANG MESIN DAN TURBIN
- Selain untuk kendaraan bermotor

16. | 28130 INDUSTRI POMPA LAINNYA,

KOMPRESOR, KRAN DAN

KLEP/KATUP

- Untuk pompa, koempresor,
klep/katup dan keran hanya utituk
keperhuan industri

17. | 28151 | INDUSTRI OVEN, PERAPIAN DAN
TUNGKU PEMBAKAR SEJENIS
YANG TIDAK MENGGUNAKAN
ARUS LISTRIK

18. | 28132 | INDUSTRI OVEN, PERAPIAN DAN
TUNGKU PEMBAKAR SEJENIS
YANG MENGGUNAKAN ARUS
LISTRIK
- Selain tungku listrik untuk rumah

tanigga

19. | 28160 INDUSTRI ALAT PENGANGKAT
DAN PEMINDAH

20. | 28180 INDUSTR] PERKAKAS TANGAN
YANG DIGERAKKAN TENAGA

21. | 28191 INDUSTRI MESIN UNTUK Pembinaan sepenuhnya
PEMBUNGKUS, PEMBOTOLAN berada pada Direktorat
DAN PENGALENGAN Jenderal Industri Logam,

Mesin, Alat Transportasi,
dan Elektronika

22, | 28192 | INDUSTRI MESIN TIMBANGAN
- Selain timbangan elektronik

23. | 28193 | INDUSTRI MESIN PENDINGIN
- Selain untuk rumah tangga dan

kendaraan
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JENIS INDUSTRI

24

28199

INDUSTRI MESIN UNTUK
KEPERLUAN UMUM LAINNYA
YTDL

23.

28210

INDUSTRI MESIN PERTANIAN
DAN KEHUTANAN

26.

28221

INDUSTRI MESIN DAN PERKAKAS
MESIN UNTUK PENGERJAAN
LOGAM

28222

INDUSTRI MESIN DAN PERKAKAS
MESIN UNTUK PENGERJAAN
KAYU

28.

28023

INDUSTRI MESIN DAN PERKAKAS
MESIN UNTUK PENGERJAAN
BAHAN BUKAN LOGAM DAN
KAYU

29.

28224

INDUSTRI MESIN DAN PERKAKAS
MESIN UNTUK PENGELASAN
YANG MENGGUNAKAN ARUS
LISTRIK

Pembinaan sepenulnya
berada pada Direktorat
Jenderal Industri Logam,
Mesin, Alat Transportasi,
dan Elektronika

30.

28230

INDUSTRI MESIN METALURGI

31.

28240

INDUSTRI MESIN PENAMBANGAN,

PENGGALIAN DAN KONSTRUKSI

- Untuk selain truk dumping. off read
HS 8704

28250

INDUSTRI MESIN PENGOLAHAN
MAKANAN, MINUMAN DAN
TEMBAKAU

33.

28262

INDUSTRI MESIN JAHIT SERTA
MESIN CUCI DAN MESIN
PENGERING UNTUK KEPERLUAN
NIAGA

28263

INDUSTRI MESIN TEKSTIL

Pembinaan sepenuhnya
herada pada Direktorat
Jenderal Industri Logar,
Mesin, Alat Transportasi,
dan Elektronika

35.

28264

INDUSTRI JARUM MESIN JAHIT,
RAJUT, BORDIR DAN
SEJENISNYA

Pembinaan sepennhnya
berada pada Direktorat
Jenderal Industri Logam,
Mesin, Alat Transportasi,
dan Elektronika

36.

28265

INDUSTRI MESIN PENYIAPAN DAN
PEMBUATAN PRODUK KULIT

37.

28291

INDUSTRI MESIN PERCETAKAN

38.

28292

INDUSTRI MESIN PABRIK KERTAS

Pembinaan sepenuhnya
berada pada Direktorat
Jenderal Industri Logam,
Mesin; Alat Transportasi,
dan Elektronika
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39.

28299

INDUSTRI MESIN KEPERLUAN
KHUSUS LAINNYA YTDL

40.

32301

INDUSTRI FURNITUR UNTUK
OPERASI, PERAWATAN
KEDOKTERAN DAN KEDOKTERAN
GIGI

41,

32502

INDUSTRI PERALATAN

KEDOKTERAN DAN KEDOKTERAN

GIGI, PERLENGKAPAN

ORTHOPAEDIC DAN PROSTHETIC

- Selain gigi buatan dan sebagainya
yang dibuat di laberatorium
kedokteran gigi, mata buatan daii
gelas dan peralatan tubuh palsu
lainnya, seperti mata palsu,
tengkorak palsu dan bagian-bagian
dalam tubuh palswu.

42.

32509

INDUSTRI PERALATAN
KEDOKTERAN DAN KEDOKTERAN
G1GI SERTA PERLENGKAPAN
LAINNYA

43.

33111

REPARASI PRODUK LOGAM SIAP

PASANG UNTUK BANGUNAN,

TANGKI, TANDON AIR DAN

GENERATOR UAP

- Khusus untuk generator uap-dan
tangki bertekanan

33121

REPARASI MESIN UNTUK

KEPERLUAN UMUM

- Untuk pompa dan peralatan yang
terkait, peralatan tenaga uap atau
zat cair, katup atau klep, roda gigi
(persneling) dan peralatan kemudi,
tungku pembakar pada proses
industri, alat pengangkat dan
pemindah, mesin dan peralatan
kauntor. Untuk permesinan dan
imdustri.

45.

33122

REPARASI MESIN UNTUK
KEPERLUAN KHUSUS

46,

33132

REPARASI PERALATAN
[RRADIASI, ELEKTROMEDIS DAN
ELEKTROTHERAPL

a7,

33141

REPARASI MOTOR LISTRIK,
GENERATOR DAN
TRANSFORMATOR

48.

33200

INSTALASI/PEMASANGAN MESIN

DAN PERALATAN INDUSTRI

- Untuk jasa pemasangan mesin dan
peralatan industri;, seperti jasa
perakitan mesin industri dalam
pabrik, peralatan kendali/kontral
proses industri.
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NO. | KBLI JENIS INDUSTRI KETERANGAN |
49. | 71209 | ANALISIS DAN UJI TEKNIS Untuk industri yang
LAINNYA merupakan binaan
Direktorat IPAMP
S0. | 74100 | AKTIVITAS PERANCANGAN Untuk industri yang
KHUSUS merupakan binaan
Direktorat IPAMP
51. | 82920 | AKTIVITAS PENGEPAKAN Untuk industri yang
merupakan binaan
Direktorat IPAMP
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C.DIREKTORAT INDUSTRI ELEKTRONIKA DAN TELEMATIKA

NO. | KBLI JENIS INDUSTRI | KETBRANGAN

1. 25999 | INDUSTRI BARANG LOGAM

LAINNYA YTDL

- khnsus untuk pengeriting rambut
yang menggunakan listrik

2. 26110 INDUSTRI TABUNG ELEKTRON Pembinaan sepenulinya

DAN KONEKTOR ELEKTRONIK berada pada Direktorat

Jenderal Industri Logam,

Mesin, Alat Transportasi,

dan Elektronika

3. 26120 INDUSTRI SEMI KONDUKTOR Pembinaan sepenulinya
DAN KOMPONEN ELEKTRONIK berada pada Direktorat
LAINNYA Jenderal Industri Logani,

Mesin, Alat Transportasi,
dan Elektronika

4. 26210 | INDUSTRI KOMPUTER DAN/ATAU

PERAKITAN KOMPUTER
S- 26220 | INDUSTRI PERLENGKAPAN Pembinaan sepenuhnya
KOMPUTER bherada pada Direktorat
Jenderal Industri Logam,
Mesin, Alat Transportasi,
dan Elektronika
6. 26310 | INDUSTRI PERALATAN TELEPON | Pembinaan sepenuhnya
DAN FAKSIMILI berada pada Direktorat
Jenderal Industri Logam,
Mesin, Alat Transportasi,
dan Elektronika
7. 26320 | INDUSTRI PERALATAN Pembinaan sepenuhinya
KOMUNIKASI TANPA berada pada Direktorat
KABEL(WIRELESS) Jenderal Industri Logam,
Mesin, Alat Transportasi;
dan Elektronika
8. 26391 | INDUSTRI KARTU CERDAS(SMART | Pembinaan sepenuhnya
CARD) berada pada Direktorat
Jenderal Industri Logam,
Mesin, Alat Transportasi,
dan Elektronika
9. 26399 | INDUSTRI PERALATAN Pembinaan sepenuhnya
KOMUNIKAST LAINNYA berada pada Direktorat

Jenderal Industri Logam,
Mesin, Alat Transportasi,

dan Elektronika
10. | 26410 INDUSTRI TELEVISI DAN/ATAU
PERAKITAN TELEVISI
11. | 26420 INDUSTRI PERALATAN PEREKAM, | Pembinaan sepenuhnya
PENERIMA DAN PENGGANDA berada pada Direktorat
AUDIO DAN VIDEO, BUKAN Jenderal Industri Logam,
INDUSTRI TELEVISI Mesin, Alat Transportasi,

dan Elektronika

12. | 26490 | INDUSTRI PERALATAN AUDIO
DAN VIDEO ELEKTRONIK
LAINNYA
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13. | 26512 | INDUSTRI ALAT UKUR DAN ALAT | Pembinaan sepenuhnya
UJI ELEKTRIK berada pada Direktorat
Jenderal Industri Logam,
Mesin, Alat Transportasi,
dan Elektronika
14. | 26520 | INDUSTRI ALAT UKUR WAKTU
- Untuk alat pencatat waktn parking,
pencatat waktu datang dan pulang
pegawai (pencatat waktu absen),
time /date stamps dan pencatat
waktu proses, time locks (pengunci
waktu), dan smartwateh.
15. | 26710 | INDUSTRI PERALATAN Pembinaan sepenulinya
FOTOGRAFI berada pada Direktorat
Jenderal Industri Logam,
Mesin, Alat Transportasi,
dan Elektronika
16. | 26791 | INDUSTRI KAMERA Pembinaan sepenuhnya
CINEMATOGRATFI PROYEKTOR berada pada Direktorat
DAN PERLENGKAPANNYA Jenderal Industri Logam,
Mesin, Alat Transportasi,
dan Elektronika
17. | 26792 | INDUSTRI TEROPONG DAN Pembinaan sepennhnya
INSTRUMEN OPTIK BUKAN KACA | berada pada Direktorat
MATA Jenderal Industri Logam,
Mesin, Alat Transportasi,
dan Elektronika
18. | 26800 | INDUSTRI MEDIA MAGNETIK DAN
MEDIA OPTIK
- Selain untuk compact dise
19. | 27113 | INDUSTRI PENGUBAH TEGANGAN
(TRANSFORMATOR), PENGUBAH
ARUS: (RECTIFIER) DAN
PENGONTROL TEGANGAN
(VOLTAGE STABILIZER)
- Untuk pengontrol
tegangan/stabilizer rumah tangga;,
flourescent ballast atau lighting
ballast.
20. | 27201 | INDUSTRI BATU BATERAI KERING | Pembinaan sepenuhnya
(BATU BATERAI PRIMER) berada pada Direktorat
Jenderal Industri Logam,
Mesin, Alat Transportasi,
dan Elektronika
21. | 27310 | INDUSTRI KABEL SERAT OPTIK FPembinaan sepenulinya
berada pada Direktorat
Jenderal Industri Logam,
Mesin, Alat Transportasi,
dan Elekironika
22. | 27330 | INDUSTRI PERLENGKAPAN

KABEL
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23. | 27401 | INDUSTRI BOLA LAMPU PLJAR, Pembinaan sepenuhmnya
LAMPU PENERANGAN TERPUSAT | berada pada Direktorat
DAN LAMPU ULTRA VIOLET Jenderal Industri Logam,
Mesin, Alat Transportasi,
dan Elektronika
24. | 27402 | INDUSTRI LAMPU TABUNG GAS Pembinaan sepenulimya
(LAMPU PEMBUANG LISTRIK) berada pada Direktorat
Jenderal Industri Logam,
Mesin, Alat Transportasi,
dan Elekironika
25. | 27404 | INDUSTRI LAMPU LED Pembinaan sepenuhnya
herada pada Direktorat
Jenderal Industri Logam,
Mesin, Alat Transportasi,
dan Elektronika
26. | 27409 | INDUSTRI PERALATAN
PENERANGAN LAINNYA
- Selain tempat lilin (chandeliers),
lentera (dengan bahan bakar karbit,
gas, bensin, minyak tanah), dan
peralatan penerangan bukan listrik.
27, | 27510 | INDUSTRI PERALATAN LISTRIK Pembinaan sepenuhnya
RUMAH TANGGA berada pada Direktorat
Jenderal Industri Logam,
Mesin, Alat Transpertasi;
dan Elektronika
28. | 27520 | INDUSTRI PERALATAN Pembinaan sepenuhnya
ELEKTROTERMAL RUMAH berada pada Direktorat
TANGGA Jenderal Industri Logam,
Mesin, Alat Transportasi,
dan Elektronika
29. | 27900 | INDUSTRI PERALATAN LISTRIK
LAINNYA
- Selain untuk alat transportasi
30. | 28130 | INDUSTRI POMPA LAINNYA,
KOMPRESOR, KRAN DAN
KLEP/KATUP
- Untuk usaha pembuatan kompresor
untuk refrigerator dan AC, pompa
air untuk keperluan rumal tangga
31. | 28172 | INDUSTRI MESIN KANTOR DAN Pembinaan sepenulinya
AKUNTANSI] ELEKTRIK berada pada Direktorat
Jenderal Industri Logam,
Mesin, Alat Transportasi,
dan Elektronika
32. | 28173 | INDUSTRI MESIN KANTOR DAN Pembinaan sepenuhnya
AKUNTANS] ELEKTRONIK berada pada Direktorat
Jenderal Industri Logam,
Mesin, Alat Transportasi,
dan Elektronika
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33. | 28174 | INDUSTRI MESIN FOTOKOPI Pembinaan sepenuhmnya
berada pada Direktorat
Jenderal Industri Logam,
Mesin, Alat Transportasi,
dan Elektronika
34. | 28179 | INDUSTRI MESIN DAN
PERALATAN KANTOR LAINNYA
- Untuk usaha Industri toner
cartdridge, papan tulis elektronik
dan mesin pendikte.
35. | 28193 INDUSTRI MESIN PENDINGIN
- khusus untuk keperluan rumah
tangga selain kendaraan
36. | 33121 REPARASI MESIN UNTUIC
KEPERLUAN UMUM
- Untuk alat elektronika mamah
tangga.
37. 133131 | REPARASIALAT UKUR, ALAT UJL | Untuk industri yang
DAN PERALATAN NAVIGASI DAN | merupakan binaan
PENGONTROL Direktorat IET
38. | 33133 | REPARASI PERALATAN Untuk industri yang
FOTOGRAFI DAN OPTIK merupakan binaan
Direktorat IET
39. | 33149 | REPARASI PERALATAN LISTRIK Untuk industri yang
LAINNYA merupakan binaan
Direktorat IET
40. | 33200 | INSTALASI/PEMASANGAN MESIN | Untuk industri yang
DAN PERALATAN INDUSTRI merupakan binaan
Direktorat TET
41. | 58200 | PENERBITAN PIRANTI LUNAK Pembinaan sepenuhinya
(SOFTWARE) berada pada Direktorat
Jenderal Industri Logam,
Mesin, Alat Transportasi,
dan Elektronika
42. | 89121 | AKTIVITAS PASCA PRODUKSI Pembinaan sepenuhnya
FILM, VIDEO DAN PROGRAM berada pada Direktorat
TELEVISI OLEH PEMERINTAH Jenderal Industri Logam,
Mesin, Alat Transportasi,
dan Elektronika
43. | 59122 | AKTIVITAS PASCA PRODUKSI Pembinaan sepenubnya
FILM, VIDEO DAN PROGRAM berada pada Direktorat
TELEVIST OLEH SWASTA Jenderal Industri Logam,
Mesin, Alat Transportasi,
dan Elektronika
44, | 61925 | JASA PENYEDIA KONTEN
MELALUI JARINGAN BERGERAK
SELULER ATAU JARINGAN TETAP
LOKAL TANPA KABEL DENGAN
MOBILITAS TERBATAS
45. | 62011 | AKTIVITAS PENGEMBANGAN

VIDEO GAME
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46. | 62012 | AKTIVITAS PENGEMBANGAN Pembinaan sepenuhmnya
APLIKASI PERDAGANGAN berada pada Direktorat
MELALUI INTERNET (E- Jenderal Industri Logam,
COMMERCE) Mesin, Alat Transportasi,
dan Elektronika
47. | 62019 | AKTIVITAS PEMROGRAMAN Pembinaan sepenulinya
KOMPUTER LAINNYA berada pada Direktorat
Jenderal Industri Logam,
Mesin, Alat Transportasi,
dan Elektronika
48. | 62021 | AKTIVITAS KONSULTASI Pembinaan sepenuhnya
KEAMANAN INFORMASI herada pada Direktorat
Jenderal Industri Logam,
Mesin, Alat Transportasi,
dan Elektronika
49. | 62029 | AKTIVITAS KONSULTASI Pembinaan sepennhnya
KOMPUTER DAN MANAJEMEN berada pada Direktorat
FASILITAS KOMPUTER LAINNYA Jenderal Industri Logam,
Mesin, Alat Transportasi,
dan Elektronika
50. | 62090 |AKTIVITAS TEKNOLOGI Fembinaan sepenulinya
INFORMASI DAN JASA berada pada Direktorat
KOMPUTER LAINNYA Jenderal Industri Logam,
Mesin, Alat Transportasi;
dan Elektronika
S1. | 63111 | AKTIVITAS PENGOLAHAN DATA Pem binaan sepenulinya
berada pada Direktorat
Jenderal Industri Logamn,
Mesin, Alat Transportasi,
dan Flektronika
52. | 63112 | AKTIVITAS HOSTING DAN YBDI Pembinaan sepenuhnya
berada pada Direktorat
Jenderal Industri Logam,
Mesin, Alat Transportasi,
dan Elektronika
53. | 63120 | PORTAL WEB Pembinaan sepenubinya
berada pada Direktorat
Jenderal Industri Logam,
Mesin, Alat Transpertasi;
dan Elektronika
S4. | 71209 | ANALISIS DAN UJI TEKNIS Untuk industri yang
LAINNYA mernpakail binaan
Direktorat IET
S5, | 74100 | AKTIVITAS PERANCANGAN Untuk induostri yang
KHUSUS merupakan binaan
Direktorat IET
56. | 82920 | AKTIVITAS PENGEPAKAN Untuk industri yang
merupakan binaan
Direktorat IET
57. | 95110 | REPARASI KOMPUTER DAN
PERALATAN SEJENISNYA
58. | 95120 | REPARASI PERALATAN
KOMUNIKASI
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39. | 95210 | REPARASI ALAT-ALAT

ELEKTRONIK KONSUMEN
60. | 95220 | REPARASI PERALATAN RUMAH Untuk indostri yang

TANGGA DAN PERALATAN
RUMAH DAN KEBUN

merupakan binaan
Direktorat IET
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D. DIREKTORAT INDUSTRI LOGAM

.| KBLI

24101

INDUSTRI BESI DAN BAJA DASAR
(IRON AND STEEL MAKING)

Pembinaan sepenuhnya
berada pada Direktorat
Jenderal Industri Logam,
Mesin, Alat Transportasi,
dan Blektronika

24102

INDUSTRI PENGGILINGAN BAJA
(STEEL ROLLING)

Pembinaan sepenuhnya
berada pada Direktorat
Jenderal Industri Logam,
Mesin, Alat Transportasi,
dan Elektronika

24103

INDUSTRI PIPA DAN SAMBUNGAN
PIPA DARI BAJA DAN BESI

24201

INDUSTRI PEMBUATAN LOGAM
DASAR MULTA

24202

INDUSTRI PEMBUATAN LOGAM
DASAR BUKAN BESI

24203

INDUSTRI PENGGILINGAN LOGAM
BUKAN BESI

24204

INDUSTRI EKSTRUSI LOGAM
BUKAN BESI

242095

INDUSTRI PIPA DAN SAMBUNGAN
PIPA DARI LOGAM BUKAN BESI
DAN BAJA

24310

INDUSTRI PENGECORAN BESI
DAN BAJA

10.

24320

INDUSTRI PENGECORAN LOGAM
BUKAN BESI DAN BAJA

11.

25111

INDUSTRI BARANG DARI LOGAM
BUKAN ALUMINIUM STAP PASANG
UNTUK BANGUNAN

25112

INDUSTRI BARANG DARI LOGAM
ALUMINIUM SIAP PASANG UNTUK
BANGUNAN

25118

INDUSTRI KONSTRUKSI BERAT
SIAP PASANG DARI BAJA UNTUK
BANGUNAN

- khusus baja profil

14,

25119

INDUSTRI BARANG DARI LOGAM
SIAP PASANG UNTUK
KONSTRUKSI LAINNYA

13.

235120

INDUSTRI TANGKI, TANDON AIR

DAN WADAH DARI LOGAM

- Industri tabung gas bertekanan
(tabung gas LPG), tandon air

16.

25910

INDUSTRI PENEMPAAN,
PENGEPRESAN, PENCETAKAN
DAN PEMBENTUKAN LOGAM;
METALURGI BUBUK

17.

25920

JASA INDUSTRI UNTUK
BERBAGAI PENGERJAAN
KHUSUS LOGAM DAN BARANG
DARI LOGAM
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- Untuk kegiatan jasa industri untuk
pelapisan, pemolesan, pewarnaan,
pengukiran, pengerasan,
pengkilapan, peneglasan,
pemotongan dan berbagai pekerjaan
khusus terhadap logam atau
barang-barang dari logam.

18.

25933

INDUSTRI ALAT POTONG DAN

PERKAKAS TANGAN YANG

DIGUNAKAN DALAM RUMAH

TANGGA

- Selain untuk usaha pembuatan alat
potong dan perkakas tangan yang
digunakan dalam rumali tangga
yang digerakan dengan tenaga
(diproses secara elektrik/ semi
miekaiiik)

19,

25934

INDUSTRI PERALATAN UMUM

- Selain untuk usaha pembuatan
peralatan umum yang digunakan
dalam rumah tangga yang digerakan
dengan tenaga (diproses secara
elektrik/semi mekanik).

20.

235940

INDUSTRI EMBER, KALENG,
DRUM DAN WADAH SEJENIS
DARI LOGAM

21.

235951

INDUSTRI BARANG DARL KAWAT
- Selain untuk usaha pembuatan

pegas untuk komponen otomotif.

D2

25952

INDUSTRI PAKU, MUR DAN BAUT

23.

25991

INDUSTRI BRANKAS, FILLING
KANTOR DAN SEJENISNYA

24

23992

INDUSTRI PERALATAN DAPUR
DAN PERALATAN MEJA DARIL
LOGAM

23.

235993

INDUSTRI KEPERLUAN RUMAH
TANGGA DARI LOGAM BUKAN
PERALATAN DAPUR DAN
PERALATAN MEJA

25994

INDUSTRI PEMBUATAN PROFIL

25995

INDUSTRI LAMPU DARI LOGAM

25999

INDUSTRI BARANG LOGAM

LAINNYA YTDL

- Selain industri baling-baling, rantai
kapal, jangkar kapal, lonceng;,
perlengkapan tetap (fixture) rel
kereta api yang ferpasang, dan
pengeriting ramnbut yang
menggunakan tenaga listrik.
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29. | 27320 | INDUSTRI KABEL LISTRIK DAN Pembinaan sepenuhnya
ELEKTRONIK LATNNYA berada pada Direktorat
Jenderal Industri Logam,
Mesin, Alat Transportasi,
dan Elektronika
30. | 27530 | INDUSTRI PERALATAN PEMANAS
DAN MASAK BUKAN LISTRIK
RUMAH TANGGA
31. | 28130 | INDUSTRI POMPA LAINNYA,
KOMPRESOR, KRAN DAN
KLEP/KATUP
- Untuk katup dan keran airdari
logam; seperti klep/katup dan kran
untuk keperhian industri,
niencakup klep/katup regulasi dan
kran pipa masuk; kran dan katup
untuk kebersihan (sanitasi), kran
dan katup untuk pemanasan; dan
pompa tangan.
- Untuk keran air dari logam untuk
kebersihan (sanitasi)-
32. | 31004 | INDUSTRI FURNITUR DARI
LOGAM
33. | 38301 | DAUR ULANG BARANG LOGAM
- Selain pemotongan kapal dan alat
apung lainnya (ship breaking).
34. | 71209 | ANALISIS DAN UJI'TEKNIS Untuk industri yang
LAINNYA merupakan hinaan
Direktorat Industri Logam
35. | 74100 | AKTIVITAS PERANCANGAN Untuk industri yang
KHUSUS merupakan binaan
Direktorat Industri Logam
36. | 82920 | AKTIVITAS PENGEPAKAN Untuk industri yang
merupakan binaan
Direktorat Industri Logam

MENTERI PERINDUSTRIAN RI,

ted

AIRLANGGA HARTARTO
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PERATURAN MENTERI PERINDUSTRIAN

REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 30/M-IND/PER/7/2017
JENIS-JENIS INDUSTRI DALAM PEMBINAAN
DIREKTORAT JENDERAL DAN BADAN DI
LINGKUNGAN KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN

JENIS-JENIS INDUSTRI DALAM PEMBINAAN
DIREKTORAT JENDERAL INDUSTRI KECIL DAN MENENGAH

A. DIREKTORAT INDUSTRI KECIL DAN MENENGAH PANGAN, BARANG
DARI KAYU DAN FURNITURE

KBLI

10110

KEGIATAN RUMAH POTONG DAN
PENGEPAKAN DAGING BUKAN
UNGGAS

10120

KEGIATAN RUMAH POTONG DAN
PENGEPAKAN DAGING UNGGAS

10130

INDUSTRI PENGOLAHAN DAN
PENGAWETAN PRODUK DAGING
DAN DAGING UNGGAS

10211

INDUSTRI
PENGGARAMAN /PENGERINGAN
TKAN

Pembinaan sepenuhnya
berada pada Direktorat
Jenderal Industri Kecil
dan Menengah

3

10212

INDUSTRI
PENGASAPAN/PEMANGGANGAN
IKAN

e

10213

INDUSTRI PEMBEKUAN [KEAN

10214

INDUSTRI PEMINDANGAN [IKAN

Pembinaan sepenuhnya
berada pada Direktorat
Jenderal Industri Kecil
dan Menengah

10215

INDUSTRI PERAGIAN/FERMENTASI
IKAN

10216

INDUSTRI BERBASIS DAGING
LUMATAN DAN SURIM

10.

10217

INDUSTRI
PENDINGINAN/PENGESAN IKAN

11.

10219

INDUSTRI PENGOLAHAN DAN
PENGAWETAN LAINNYA UNTUK
[KAN

10221

INDUSTRI PENGOLAHAN DAN
PENGAWETAN IKAN DAN BIOTA
AIR (BUKAN UDANG) DALAM
KALENG
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NO. | KBLI JENES INDUSTRI 3 KETERANGAN
13. | 10222 INDUSTRI PENGOLAHAN DAN
PENGAWETAN UDANG DALAM
KALENG
14. | 10291 INDUSTRI
PENGGARAMAN /PENGERINGAN
BIOTA AIR LAINNYA
15. | 10292 INDUSTRI
PENGASAPAN/PEMANGGANGAN
BIOTA AIR LAINNYA
16. | 10293 | INDUSTRI PEMBEKUAN BIOTA AIR
LAINNYA
17. | 10294 | INDUSTRI PEMINDANGAN BIOTA Pembinaan sepenuhnya
AIR LAINNYA berada pada Direktorat
Jenderal Industri Kecil
dan Menengah
18. | 10295 | INDUSTRI PERAGIAN/FERMENTASI
BIOTA AIR LAINNYA
19. | 10296 | INDUSTRI BERBASIS LUMATAN
BIOTA AIR LAINNYA
20. | 10297 | INDUSTRI
PENDINGINAN/PENGESAN BIOTA
AIR LAINNYA
21. | 10298 | INDUSTRI PENGOLAHAN RUMPUT
LAUT
22. | 10299 | INDUSTRI PENGOLAHAN DAN
PENGAWETAN LAINNYA UNTUK
BIOTA AIR LAINNYA
23. | 10311 |INDUSTRI Pembinaan sepenuhnya
PENGASINAN/PEMANISAN BUAH- | berada pada Direktorat
BUAHAN DAN SAYURAN Jenderal Tndustri Kecil
dan Menengah
24. | 10312 INDUSTRI PELUMATAN BUAH-
BUAHAN DAN SAYURAN
29. | 10313 | INDUSTRI PENGERINGAN BUAH-
BUAHAN DAN SAYURAN
26. | 10314 | INDUSTRI PEMBEKUAN BUAH-
BUAHAN DAN SAYURAN
27. | 10320 | INDUSTRI PENGOLAHAN DAN
PENGAWETAN BUAH-BUAHAN DAN
SAYURAN DALAM KALENG
28. | 10330 | INDUSTRI PENGOLAHAN SARI
BUAH DAN SAYLIRAN
29. | 10391 |INDUSTRI TEMPE KEDELAI Pembinaan sepentihnya
berada pada Direktorat
Jenderal ITndustri Kecil
dan Menengaly
30. | 10892 | INDUSTRI TAHU KEDELAIL Pembinaan sepenuhnya
berada pada Direktorat
Jenderal Industri Kecil
dan Menengah
31. | 10399 |INDUSTRI PENGOLAHAN DAN
PENGAWETAN LAINNYA BUAH-
BUAHAN DAN SAYURAN
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JENES INDUSTRI

KETERANGAN

32,

10413

INDUSTRI MINYAK MENTAH DAN

LEMAK HEWANI SELAIN IKAN

10414

INDUSTRI MINYAK TKAN

34

10415

INDUSTRI MINYAK GORENG
BUKAN MINYAK KELAPA DAN
MINYAK KELAPA SAWIT

35.

10421

INDUSTRI KOPRA

10422

INDUSTRI MINYAK MENTAH
KELAPA

37.

10423

INDUSTRI MINYAK GORENG
KELAPA

38.

10424

INDUSTRI TEPUNG DAN PELET
KELAPA

10431

INDUSTRI MINYAK MENTAH
KELAPA SAWIT (CRUDE PALM OIL)

40.

10432

INDUSTRI MINYAK MENTAH INTI
KELAPA SAWIT (CRUDE PALM
KERNEL OIL)

41,

10433

INDUSTRI

PEMISAHAN /FRAKSINASI MINYAK
MENTAH KELAPA SAWIT DAN
MINYAK MENTAH INTI KELAPA
SAWIT

42,

10434

INDUSTRI PEMURNIAN MINYAK
MENTAH KELAPA SAWIT DAN
MINYAK MENTAH [NTI KELAPA
SAWIT

10435

INDUSTRI
PEMISAHAN/FRAKSINASI MINYAK
MURNI KELAPA SAWIT

10436

INDUSTRI
PEMISAHAN/FRAKSINAS] MINYAK
MURNI INTI KELAPA SAWIT

43.

10490

INDUSTRI MINYAK MENTAH DAN
LEMAK NABATI DAN HEWANI
LAINNYA

46.

10510

INDUSTRI PENGOLAHAN SUSU

SEGAR DAN KRIM

47.

103520

INDUSTRI PENGOLAHAN SUSU
BUBUK DAN SUSU KENTAL

48.

103531

INDUSTRI PENGOLAHAN ES KRIM

49,

10532

INDUSTRI PENGOLAHAN ES
SEJENISNYA YANG DAPAT
DIMAKAN (BUKAN ES BATU DAN
ES BALOK)

50.

10590

INDUSTRI PENGOLAHAN FRODUK
DARI SUSU LAINNYA

10611

INDUSTRI PENGGILINGAN
GANDLIM DAN SERELIA LAINNYA

o1
(]

10612

INDUSTRI PENGGILINGAN ANEKA
KACANG (TERMASUK
LEGUMINOUS)
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NO. KBLL JENIS INDUSTRI KETERANGAN
53. | 10613 | INDUSTRI PENGGILINGAN ANEKA
MBI DAN SAYURAN (TERMASUK
RHIZOMA)
34. | 10614 | INDUSTRI TEPUNG CAMPURAN
DAN ADONAN TEPUNG
35. | 10615 | INDUSTRI MAKANAN SEREAL
S56. | 10621 | INDUSTRI PATI UBI KAYU
S7. 10622 | INDUSTRI BERBAGAI MACAM PATI
PALMA
58. | 10629 | INDUSTRI PATI LAINNYA
59. 10631 | INDUSTRI PENGGILINGAN PADI
DAN PENYOSOHAN BERAS
60. | 10632 | INDUSTRI PENGGILINGAN DAN
PEMBERSIHAN JAGUNG
61. | 10633 | INDUSTRI TEPUNG BERAS DAN
TEPUNG JAGUNG
62. | 10634 | INDUSTRI PATI BERAS DAN
JAGUNG
63. | 10710 | INDUSTRI PRODUK ROTI DAN KUE
64. | 10722 | INDUSTRI GULA MERAH Pembinaan sepenuhiiya
berada pada Direktorat
Jenderal Industri Kecil
dan Menengal
65. | 10723 | INDUSTRI SIROP
66. | 10729 | INDUSTRI PENGOLAHAN GULA
LAINNYA BUKAN SIROP
67. | 10732 | INDUSTRI MAKANAN DARI
COKELAT DAN KEMBANG GULA
68. | 10733 | INDUSTRI MANISAN BUAH-
BUAHAN DAN SAYURAN KERING
69. | 10739 | INDUSTRI KEMBANG GULA
LAINNYA
70. | 10740 | INDUSTRI MAKARONI, MIE DAN
PRODUK SEJENISNYA
71. | 10750 | INDUSTRI MAKANAN DAN
MASAKAN OLAHAN
72. | 10761 | INDUSTRI PENGOLAHAN KOPI
73. | 10762 | INDUSTRI PENGOLAHAN HERBAL
(HERB INFUSION)
74. | 10763 | INDUSTRI PENGOLAHAN TEH
75. | 10771 | INDUSTRI KECAP
76. | 10772 | INDUSTRI BUMBU MASAK DAN
PENYEDAP MASAKAN
77. | 10773 | INDUSTRI PRODUK MASAK DARI
KELAPA
78. | 10774 | INDUSTRI PENGOLAHAN GARAM
79. | 10779 | INDUSTRI PRODUK MASAK
LATNNYA
80. | 10792 | INDUSTRI KUE BASAH Pembinaan sepenuhnya
berada pada Direktorat
Jenderal Industri Kecil
dan Menengah
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NO. | KBLL . JENIS INDUSTRI 7 7 KETERANGAN |
81. | 10793 | INDUSTRI MAKANAN DARI KEDELE
DAN KACANG-KACANGAN LAINNYA
BUKAN KECAP, TEMPE DAN TAHU
82. | 10794 | INDUSTRI KERUPUK, KERIPIK,
PEYEK DAN SEJENISNYA
83. | 10795 | INDUSTRI KRIMER NABATI
84. | 10799 | INDUSTRI PRODUK MAKANAN
LAINNYA
85. [10801 |INDUSTRI RANSUM MAKANAN
HEWAN
86. | 10802 | INDUSTRI KONSENTRAT MAKANAN
HEWAN
87. | 11040 |INDUSTRI MINUMAN RINGAN
88. | 11050 |INDUSTRI AIR MINUM DAN AIR
MINERAL
89. 11090 | INDUSTRI MINUMAN LAINNYA
90. | 12011 |[INDUSTRI KRETEK
91. | 12012 | INDUSTRI ROKOK PUTIH
92. | 12019 | INDUSTRI ROKOK LAINNYA
93. | 12091 |INDUSTRI PENGERINGAN DAN
PENGOLAHAN TEMBAKAU
94. | 12099 | INDUSTRI BUMBU ROKOK SERTA
KELENGKAPAN ROKOK LAINNYA
95. | 16101 | INDUSTRI PENGGERGAJIAN KAYU
96. | 16102 | INDUSTRI PENGAWETAN KAYU
97. | 16104 | INDUSTRI PENGOLAHAN ROTAN
98. |16211 |INDUSTRI KAYU LAPIS
99. |16212 | INDUSTRI KAYU LAPIS LAMINASI,
TERMASUK DECORATIVE,
PLYWOOD
100. | 16213 | INDUSTRI PANEL KAYU LAINNYA
101. | 16214 | INDUSTRI VENEER
102.| 16221 | INDUSTRI BARANG BANGUNAN
DARI KAYU
103.| 16222 | INDUSTRI BANGUNAN
PRAFABRIKASI DARI KAYU
104.| 16230 | INDUSTRI WADAH DARI KAYU
105. | 16295 | INDUSTRI KAYU BAKAR DAN
PELET KAYU
106. | 16299 | INDUSTRI BARANG DARI KAYU, Pembinaan sepenuhnya
ROTAN, GABUS LAINNYA YTDL berada pada Direktorat
Jenderal Industri Kecil
dan Menengah
107.]1 21021 | INDUSTRI BAHAN BAKU OBAT
TRADISIONAL
108. | 28261 INDUSTRI KABINET MESIN JAHIT Pembinaan sepenuhnya
berada pada Direktorat
Jenderal Industri Kecil
dan Menengalh
109. | 31001 | INDUSTRI FURNITUR DARI KAYU
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NO.| Bl | JENS NDUSTRI KETERANGAN =~
110.] 31002 | INDUSTRI FURNITUR DARI ROTAN
DAN ATAU BAMBU
111.] 31003 | INDUSTRI FURNITUR DARI
PLASTIK
112.] 31004 | INDUSTRI FURNITUR DARI LOGAM
113.]1 31009 |INDUSTRI FURNITUR LAINNYA
114.| 32501 | INDUSTRI FURNITUR UNTUK
OPERASI, PERAWATAN
KEDOKTERAN DAN KEDOKTERAN
GIGI
115.| 35302 | PRODUKSI ES
116.|95240 | REPARASI FURNITUR DAN Pembinaan sepenuhnya
PERLENGKAFAN RUMAH berada pada Direktorat
Jenderal Industri Kecil
dan Menengal
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B. DIREKTORAT INDUSTRI KECIL DAN MENENGAH KIMIA, SANDANG,

ANEEKA DAN KERAJINAN
NO. | KBLI KELOMPOK INDUSTRI " KETERANGAN
1. 13111 | INDUSTRI PERSIAPAN SERAT
TEKSTIL
e 13112 | INDUSTRI PEMINTALAN BENANG
3. 13121 | INDUSTRI PERTENUNAN (BUKAN
PERTENUNAN KARUNG GONI DAN
KARUNG LAINNYA
4. 13122 | INDUSTRI KAIN TENUN [KAT Pembinaan sepenuhnya
berada pada Direktorat
Jenderal Industri Kecil
dan Menengah
5. 13123 | INDUSTRI BULU TIRUAN TENUNAN
6. 13131 | INDUSTRI PENYEMPURNAAN
BENANG
7. 13132 | INDUSTRI PENYEMPURNAAN KAIN
8. 13133 | INDUSTRI PENCETAKAN KAIN
9. 13134 | INDUSTRI BATIK Pembinaan sepenuhiya
berada pada Direktorat
Jenderal Industri Kecil
dan Menengal
10. 13911 | INDUSTRI KAIN RAJUTAN
11. | 18912 |INDUSTRI KAIN SULAMAN/BORDIR | Pembinaan sepenuhmnya
berada pada Direktorat
Jenderal Industri Kecil
dan Menengah
12. | 13913 | INDUSTRI BULU TIRUAN RAJUTAN
13. 13921 | INDUSTRI BARANG JADI TEKSTIL
UNTUK KEPERLUAN RUMAH
TANGGA
14. 13922 | INDUSTRI BARANG JADI TEKSTIL
SULAMAN
15. 13923 | INDUSTRI BANTAL DAN
SEJENISNYA
16. 13924 | INDUSTRI BARANG JADI RAJUTAN
DAN SULAMAN
17. 13925 | INDUSTRI KARUNG GONI
18. 13926 | INDUSTRI KARUNG BUKAN GONI
19. 13929 | INDUSTRI BARANG JADI TEKSTIL
LAINNYA
20. 13930 | INDUSTRI KARPET DAN
PERMADANI
21. 13941 | INDUSTRI TALI
22, 13942 | INDUSTRI BARANG DARI TALI
23, 13995 | INDUSTRI KAPUK Pembinaan sepenuhnya
berada pada Direktorat
Jenderal Industri Kecil
dan Menengah
24. 13999 | INDUSTRI TEKSTIL LAINNYA YTDL
23. 14111 | INDUSTRI PAKAIAN JADI
(KONVEKSI) DAR] TEKSTIL
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NO. | KBLL KELOMPOK INDUSTRI KETERANGAN
26. 14112 | INDUSTRI PAKAIAN JADI
(KONVEKSI) DARI KULIT
27. 14120 | PENJAHITAN DAN PEMBUATAN Pembinaan sepenuhnya
PAIKAIAN SESUAI PESANAN berada pada Direktorat
Jenderal Industri Kecil
dan Menengah
28. 14131 | INDUSTRI PERLENGKAPAN
PAKAIAN DARI TEIKSTIL
29. 14132 | INDUSTRI PERLENGKAPAN
PAKAIAN DARI KULIT
30. 14200 | INDUSTRI PAKAIAN JADI DAN
BARANG DARI KULIT BERBULU
31. 14301 | INDUSTRI PAKAIAN JADI RAJUTAN
82 14302 | INDUSTRI PAKAIAN JADI
SULAMAN/BORDIR
38 14303 | INDUSTRI RAJUTAN KAOS KAKI
DAN SEJENISNYA
34. 15111 | INDUSTRI PENGAWETAN KULIT
35. | 15112 | INDUSTRI PENYAMAKAN KULIT
36. 15113 | INDUSTRI PENCELUPAN KULIT
BULU
37. 15114 | INDUSTRI KULIT BUATAN /IMITASI
38. 15121 | INDUSTRI BARANG DARIT KULIT
DAN KULIT BUATAN UNTUK
KEPERLUAN PRIBADI
39. 15122 | INDUSTRI BARANG DARI KULIT
DAN KULIT BUATAN UNTUK
KEPERLUAN TEKNIK/INDUSTRI
40. 15123 | INDUSTRI BARANG DARI KULIT Pembinaan sepenuhinya
DAN KULIT BUATAN UNTUK berada pada Direktorat
KEPERLUAN HEWAN Jenderal Industri Kecil
dan Menengah
41, 15129 | INDUSTRI BARANG DARI KULIT
DAN KULIT BUATAN UNTUK
KEPERLUAN LAINNYA
42. | 15201 | INDUSTRI ALAS KAKI UNTUK
KEPERLUAN SEHARI-HARI
43. | 15202 | INDUSTRI SEPATU OLAHRAGA
44, 15203 | INDUSTRI SEPATU TEKNIK
LAPANGAN/KEPERLUAN INDUSTRI
43. 15209 | INDUSTRI ALAS KAKI LAINNYA
46. 16108 | INDUSTRI PENGAWETAN ROTAN, Pembinaan sepenuhnya
BAMBU, DAN SEJENISNYA berada pada Direktorat
Jenderal Industri Kecil
dan Menengah
47. 16291 | INDUSTRI BARANG ANYAMAN DARI | Pembinaan sepemuhnya
ROTAN DAN BAMBU berada pada Direktorat
Jenderal Industri Kecil
dan Menengah
48. 16292 | INDUSTRI BARANG ANYAMAN DARI | Pembinaan sepenuhnya
TANAMAN BUKAN ROTAN DAN berada pada Direktorat
BAMBU Jenderal Industri Kecil
dan Menengal
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49. 16293 | INDUSTRI KERAJINAN UKIRAN Pembinaan sepenuhnya
DARI KAYU BUKAN MEBELLER berada pada Direktorat
Jenderal Industri Kecil
dan Menengah
S0 16294 | INDUSTRI ALAT DAPUR DARI Pembinaan sepenuhnya
KAYU, ROTAN DAN BAMBLI berada pada Direktorat
Jenderal Industri Kecil
dan Menengah
51. 17011 | INDUSTRI BUBUR KERTAS (PULP)
S52. 17012 | INDUSTRI KERTAS BUDAYA
53. 17019 | INDUSTRI KERTAS LAINNYA
54. 17021 | INDUSTRI KERTAS DAN PAPAN
KERTAS BERGELOMBANG
59. 17022 | INDUSTRI KEMASAN DAN KOTAK
DARI KERTAS DAN KARTON
56. 17091 | INDUSTRI KERTAS TISSUE
57. 17099 | INDUSTRI BARANG DARI KERTAS
DAN PAPAN KERTAS LAINNYA
YTDL
38. 18111 | INDUSTRI PENCETAKAN UMUM
59, 18120 | KEGIATAN JASA PENUNJANG
PENCETAKAN
60. 19100 | INDUSTRI PRODUK DARIT BATU
BARA
61. 19213 | INDUSTRI PENGOLAHAN KEMBALI
MINYAK PELUMAS BEKAS
62, 19291 | INDUSTRI PRODUK DARI HASIL
KILANG MINYAIK BUMI
63. | 19292 | INDUSTRI BRIKET BATU BARA
64. 20111 | INDUSTRI KIMIA DASAR
ANORGANIK KHLOR DAN ALKALI
65. | 20112 |INDUSTRI KIMIA DASAR
ANORGANIK GAS INDUSTRI
66. | 20113 |INDUSTRI KIMIA DASAR
ANORGANIK PIGMEN
67. | 20114 |INDUSTRI KIMIA DASAR
ANORGANIK LAINNYA
G8. 20115 | INDUSTRI KIMIA DASAR ORGANIK
YANG BERSUMBER DARI HASIL
PERTANIAN
69. 20116 | INDUSTRI KIMIA DASAR ORGANIK
UNTUK BAHAN BAKU ZAT WARNA
DAN PIGMEN, ZAT WARNA DAN
PIGMEN
70. 20117 | INDUSTRI KIMIA DASAR ORGANIIK
YANG BERSUMBER DARI MINYAK
BUMI, GAS ALAM DAN BATU BARA
71. 20118 | INDUSTRI KIMIA DASAR ORGANIIK
YANG MENGHASILKAN BAHAN
KIMIA KHUSUS
72. 20119 | INDUSTRI KIMIA DASAR ORGANIK

LAINNYA
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NOD. | KBLI KELOMPOK INDUSTRI KETERANCGAN

73. | 20121 | INDUSTRI PUPUK ALAM/NON
SINTETIS HARA MAKRO PRIMER

74. | 20122 | INDUSTRI PUPUK BUATAN
TUNGGAL HARA MAKRO PRIMER

75. | 20128 | INDUSTRI PUPUK BUATAN
MAJEMUK HARA MAKRO PRIMER

76. | 20124 | INDUSTRI PUPUK BUATAN
CAMPURAN HARA MAKRO PRIMER

77. | 20125 | INDUSTRI PUPUK HARA MAKRO
SEKUNDER

78. | 20126 | INDUSTRI PUPUK HARA MIKRO

79. | 20127 | INDUSTRI PUPUK PELENGKAP

80. | 20128 | INDUSTRI MEDIA TANAM

81. | 20129 | INDUSTRI PUPUK LAINNYA

82. | 20131 | INDUSTRI DAMAR BUATAN (RESIN
SINTETIS) DAN BAHAN BAKU
PLASTIK

83. | 20132 | INDUSTRI KARET BUATAN

84. | 20211 |INDUSTRI BAHAN BAKU
PEMBERANTAS HAMA (BAHAN
AKTIF)

85. | 20212 | INDUSTRI PEMBERANTAS HAMA
(FORMULASI)

86. | 20213 | INDUSTRI ZAT PENGATUFR
TUMBUH

87. | 20214 | INDUSTRI BAHAN AMELIORAN
(PEMBENAH TANAH)

88. | 20221 | INDUSTRI CAT DAN TINTA CETAK

89. | 20222 |INDUSTRI PERNIS (TERMASUK
MASTIK)

90. | 20223 | INDUSTRI LAK

91. | 20231 |INDUSTRI SABUN DAN BAHAN
PEMBERSIH KEPERLUAN RUMAH
TANGGA

92. | 20232 | INDUSTRI KOSMETIK, TERMASUK
PASTA GIGT

93. | 20291 |INDUSTRI PEREKAT/LEM

94. | 20293 | INDUSTRI TINTA

95. | 20294 | INDUSTRI MINYAK ATSIRI

96. | 20295 | INDUSTRI KOREK API

97. | 20299 | INDUSTRI BARANG KIMIA LAINNYA
YTDL

98. | 21011 | INDUSTRI BAHAN FARMASI

99. | 21012 | INDUSTRI PRODUK FARMASI
UNTUK MANUSIA

100. | 21022 | INDUSTRI PRODUK OBAT
TRADISIONAL

101.| 22112 |INDUSTRI VULKANISIR BAN

102.| 22121 | INDUSTRI PENGASAPAN KARET

103.| 22122 | INDUSTRI REMILLING KARET

104.| 22123 | INDUSTRI KARET REMAH (CRUMB
RUBBER)
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KELOMPOK INDUSTRI 1

105.

22191

INDUSTRI BARANG DARI KARET

UNTUK KEPERLUAN RUMAH
TANGGA

106.

20192

INDUSTRI BARANG DARI KARET
UNTUK KEPERLUAN INDUSTRI

107.

22199

INDUSTRI BARANG DARI KARET
LAINNYA YTDL

108.

22220

INDUSTRI BARANG DARI PLASTIK
UNTUK PENGEMASAN

109.

22292

INDUSTRI PERLENGKAPAN DAN
PERALATAN RUMAH TANGGA
(TIDAK. TERMASUK FURNITUR)

110.

22293

INDUSTRI BARANG DAN
PERALATAN TEKNIK/INDUSTRI
DARI PLASTIK

111.

22299

INDUSTRI BARANG PLASTIK
LAINNYA YTDL

112.

23121

INDUSTRI PERLENGKAPAN DAN
PERALATAN RUMAH TANGGA DARI
KACA

113.

23122

INDUSTRI ALAT-ALAT
LABORATORIUM, FARMASI DAN
KESEHATAN DARI KACA

114.

23123

INDUSTRI KEMASAN DARI KACA

115.

23129

INDUSTRI BARANG LAINNYA DARI
KACA

116.

23911

INDUSTRI BATA, MORTAR, SEMEN,
DAN SEJENISNYA YANG TAHAN
API

117.

23919

INDUSTRI BARANG TAHAN API
DARI TANAH LIAT/KERAMIK
LATNNYA

118.

23921

INDUSTRI BATU BATA DARI TANAF
LIAT/ KERAMIK

119.

23922

INDUSTRI GENTENG DARI TANAH
LIAT /KERAMIIK

120.

23923

INDUSTRI PERALATAN SANITER
DARI PORSELEN

121.

23929

INDUSTRI BAHAN BANGUNAN
DARI TANAH LIAT/KERAMIK
BUKAN BATU BATA DAN GENTENG

122.

23931

INDUSTRI PERLENGKAPAN RUMAL
TANGGA DAR] PORSELEN

123.

23932

INDUSTRI PERLENGKAPAN RUMAFH
TANGGA DARI TANAH
LIAT/ KERAMIK

124,

23933

INDUSTRI ALAT LABORATORIUM
DAN ALAT LISTRIK/TEKNIK DARI
PORSELEN

125.

23939

INDUSTRI BARANG TANAH
LIAT/KERAMIK DAN PORSELEN
LAINNYA BUKAN BAHAN
BANGUNAN

126.

23942

INDUSTRI KAPUR
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127.| 23943 | INDUSTRI GIPS
128.| 23951 | INDUSTRI BARANG DARI SEMEN
129.| 23952 | INDUSTRI BARANG DARI KAPUR
130. | 23953 | INDUSTRI BARANG DARI SEMEN
DAN KAPUR UNTUK KONSTRUIKSI
131.| 23954 | INDUSTRI BARANG DARI GIPS
UNTUK KONSTRUKSI
132.| 28957 | INDUSTRI MORTAR ATAU BETON
SIAP PAKAIL
133.| 28959 | INDUSTRI BARANG DARI SEMEN,
KAPUR, GIPS DAN ASBES LAINNYA
134.| 23961 | INDUSTRI BARANG DARI MARMER
DAN GRANIT UNTUK KEPERLUAN
RUMAH TANGGA DAN PAJANGAN
135.| 23962 | INDUSTRI BARANG DARI MARMER
DAN GRANIT UNTUK KEPERLUAN
BAHAN BANGUNAN
136.| 23963 | INDUSTRI BARANG DARI BATU
UNTUK KEPERLUAN RUMAH
TANGGA, PAJANGAN, DAN BAHAN
BANGUNAN
137.| 23969 | INDUSTRI BARANG DARI MARMER,
GRANIT DAN BATU LAINNYA
138.| 23990 | INDUSTRI BARANG GALIAN BUKAN
LOGAM LAINNYA YTDL
139.| 32111 | INDUSTRI PERMATA
140.| 32112 | INDUSTRI BARANG PERHIASAN
DARI LOGAM MULIA UNTUK
KEPERLUAN PRIBADI
141.| 32113 |INDUSTRI BARANG PERHIASAN
DARI LOGAM MULIA BUKAN
UNTUK KEPERLUAN FPRIBADI
142.| 32115 | INDUSTRI PERHIASAN MUTTARA Pembinaan sepenuhnya
berada pada Direktorat
Jenderal Industri Kecil
dan Menengah
143.| 32120 | INDUSTRI PERHIASAN IMITASI Pembinaan sepenuhiiya
DAN BARANG SEJENIS berada pada Direktorat
Jenderal Industri Keeil
dan Menengah
144.| 32201 | INDUSTRI ALAT MUSIK Pembinaan sepenuhnya
TRADISIONAL berada pada Direktorat
Jenderal Tndustri Kecil
dan Menengah
145.| 32202 | INDUSTRI ALAT MUSIK BUKAN
TRADISIONAL
146. | 32300 | INDUSTRI ALAT OLAHRAGA
147.| 32401 | INDUSTRI ALAT PERMAINAN
148.| 32402 | INDUSTRI MAINAN ANAK-ANAK
149. | 32503 | INDUSTRI KACA MATA
150.| 32901 | INDUSTRI ALAT TULIS DAN
GAMBAR TERMASUK
PERLENGKAPANNYA
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151.| 32903 | INDUSTRI KERAJINAN YTDL Pembinaan sepenuhnya

berada pada Direktorat
Jenderal Industri Kecil
dan Menengah

152.| 32904 | INDUSTRI PERALATAN UNTUK
PELINDUNG KESELAMATAN

153.| 32905 | INDUSTRI SERAT SABUT KELAPA

154. | 32909 | INDUSTRI PENGOLAHAN LAINNYA
YTDL

155. | 38302 | DAUR ULANG BARANG BUKAN

LOGAM
156.| 74100 | AKTIVITAS PERANCANGAN
KHUSUS
157.| 82920 | AKTIVITAS PENGEPAKAN
158. | 95230 | REPARASI ALAS KAKI DAN Pembinaan sepenuhiiya
BARANG DARI KULIT berada pada Direktorat
Jenderal ITndustri Kecil
dan Menengaly
159.| 95290 | REPARASI BARANG RUMAH Pembinaan sepenuhnya
TANGGA DAN PRIBADI LAINNYA berada pada Direktorat

Jenderal Industri Kecil
dan Menengah
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C. DIREKTORAT INDUSTRI KECIL DAN MENENGAH LOGAM, MESIN,
ELEKTRONIKA DAN ALAT ANGKUT

NO.

KBLI

KELOMPOK INDUSTRI

KETERANGAN

1.

18201

REPRODUKSI MEDIA REKAMAN

SUARA DAN PIRANTI LUNAK

2.

18202

REPRODUKSI MEDIA REKAMAN
FILM DAN VIDEO

24102

INDUSTRI PENGGILINGAN BAJA
(STEEL ROLLING)

24103

INDUSTRI PIPA DAN SAMBUNGAN
PIPA DARI BAJA DAN BESI

24201

INDUSTRI PEMBUATAN LOGAM
DASAR MULIA

24202

INDUSTRI PEMBUATAN LOGAM
DASAR BUKAN BESI

24203

INDUSTRI PENGGILINGAN LOGAM
BUKAN BESI

24204

INDUSTRI EKSTRUS] LOGAM
BUKAN BESI

24205

INDUSTRI PIPA DAN SAMBUNGAN
PIPA DARI LOGAM BUKAN BESI
DAN BAJA

10.

24310

INDUSTRI PENGECORAN BESI DAN
BAJA

11.

24320

INDUSTRI PENGECORAN LOGAM
BUKAN BESI DAN BAJA

12.

25111

INDUSTRI BARANG DART LOGAM
BUKAN ALUMINIUM SIAP PASANG
UNTUK BANGUNAN

25112

INDUSTRI BARANG DARI LOGAM
ALUMINIUM SIAP PASANG UNTUK
BANGUNAN

14

23119

INDUSTRI BARANG DARI LOGAM

SIAP PASANG UNTUK KONSTRUKSI

LAINNYA

13.

23120

INDUSTRI TANGKI, TANDON AIR
DAN WADAH DARI LOGAM

16.

25130

INDUSTRI GENERATOR UAP,
BUKAN KETEL PEMANAS

17.

25910

INDUSTRI PENEMPAAN,
PENGEPRESAN, PENCETAKAN DAN
PEMBENTUKAN LOGAM;
METALURGI BUBUK

18.

25920

JASA INDUSTRI UNTUK BERBAGAI
PENGERJAAN KHUSUS LOGAM
DAN BARANG DARI LOGAM

19

29931

INDUSTRI ALAT POTONG DAN
PERKAKAS TANGAN UNTUK
PERTANIAN

20

25932

INDUSTRI ALAT POTONG DAN
PERKAKAS TANGAN
PERTUKANGAN

Pembinaan sepenuhnya
berada pada Direktorat
Jenderal Tndustri Kecil
dan Menengah
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NO.| KBLL  KELOMPOK INDUSTRI KETERANGAN [

21. | 25983 | INDUSTRI ALAT POTONG DAN
PERKAKAS TANGAN YANCG
DIGUNAKAN DALAM RUMAH
TANGGA

22. | 25934 | INDUSTRI PERALATAN UMUM

23. | 25940 | INDUSTRI EMBER, KALENG, DRUM
DAN WADAH SEJENIS DARI
LOGAM

24. | 25951 | INDUSTRI BARANG DARI KAWAT

25. | 25952 | INDUSTRI PAKU, MUR DAN BAUT

26. | 25991 | INDUSTRI BRANKAS, FILLING
KANTOR DAN SEJENISNYA

27. | 25992 | INDUSTRI PERALATAN DAPUR DAN
PERALATAN MEJA DARI LOGAM

28. | 25993 | INDUSTRI KEPERLUAN RUMAH
TANGGA DARI LOGAM BUKAN
PERALATAN DAPUR DAN
PERALATAN MEJA

29. | 25994 | INDUSTRI PEMBUATAN PROFIL

30. | 25995 | INDUSTRI LAMPU DARI LOGAM

31. | 25999 | INDUSTRI BARANG LOGAM
LAINNYA YTDL

32. | 26210 | INDUSTRI KOMPUTER DAN/ATAU
PERAKITAN KOMPUTER

33. | 26410 | INDUSTRI TELEVIST DAN/ATAU
PERAKITAN TELEVISI

34. | 26490 | INDUSTRI PERALATAN AUDIO DAN
VIDEO ELEKTRONIK LAINNYA

35. | 27202 | INDUSTRI AKUMULATOR LISTRIK

36. | 27830 | INDUSTRI PERLENGKAPAN KABEL

37. | 27409 | INDUSTRI PERALATAN
PENERANGAN LATNNYA

38. | 27530 | INDUSTRI PERALATAN PEMANAS
DAN MASAK BUKAN LISTRTK
RUMAH TANGGA

39. | 28113 | INDUSTRI KOMPONEN DAN SUKU
CADANG MESIN DAN TURBIN

40. | 28130 | INDUSTRI POMPA LAINNYA,
KOMPRESOR, KRAN DAN
KLEP/KATUP

41. | 28140 | INDUSTRI BEARING, RODA GIGI
DAN ELEMEN PENGGERAK MESIN

42. | 28151 | INDUSTRI OVEN, PERAPIAN DAN
TUNGKU PEMBAKAR SEJENIS
YANG TIDAK MENGGUNAKAN
ARUS LISTRIK

43. | 28152 | INDUSTRI OVEN, PERAPIAN DAN
TUNGKU PEMBAKAR SEJENIS
YANG MENGGUNAKAN ARUS
LISTRIK

44, | 28160 | INDUSTRI ALAT PENGANGKAT DAN

PEMINDAH
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NOD. | KBLI KELOMPOK INDUSTRI ; KETERANGAN

45 28179 | INDUSTRI MESIN DAN PERALATAN
KANTOR LAINNYA

46. | 28180 | INDUSTRI PERKAKAS TANGAN
YANG DIGERAKIKAN TENAGA

47. | 28192 | INDUSTRI MESIN TIMBANGAN

48. | 28193 | INDUSTRI MESIN PENDINGIN

49. | 28199 | INDUSTRI MESIN UNTUK
KEPERLUAN UMUM LAINNYA YTDL

50. | 28210 | INDUSTRI MESIN PERTANIAN DAN
KEHUTANAN

51. | 28221 |INDUSTRI MESIN DAN PERKAKAS
MESIN UNTUK PENGERJAAN
LOGAM

52, | 28222 | INDUSTRI MESIN DAN PERKAKAS
MESIN UNTUK PENGERJAAN KAYU

53. | 28223 | INDUSTRI MESIN DAN PERKAKAS
MESIN UNTUK PENGERJAAN
BAHAN BUKAN LOGAM DAN KAYU

54. | 28230 |INDUSTRI MESIN METALURGI

55. | 28240 | INDUSTRI MESIN PENAMBANGAN,
PENGGALIAN DAN KONSTRUKSI

56. | 28250 | INDUSTRI MESIN PENGOLAHAN
MAKANAN, MINUMAN DAN
TEMBAKAU

57. | 28262 | INDUSTRI MESIN JAHIT SERTA
MESIN CUCI DAN MESIN
PENGERING UNTUK KEPERLUAN
NIAGA

58. | 28265 | INDUSTRI MESIN PENYIAPAN DAN
PEMBUATAN PRODUK KULIT

59. | 28291 | INDUSTRI MESIN PERCETAKAN

60. | 28299 |INDUSTRI MESIN KEPERLUAN
KHUSUS LAINNYA

61. | 29200 |INDUSTRI KAROSERI KENDARAAN
BERMOTOR RODA EMPAT ATAU
LEBIH DAN INDUSTRI TRAILER
DAN SEMI TRAILER

62. | 29300 | INDUSTRI SUKU CADANG DAN
AKSESORI KENDARAAN
BERMOTOR RODA EMPAT ATAU
LEBIH

63. | 30111 | INDUSTRI KAPAL DAN PERAFU

64, | 30113 | INDUSTRI PERALATAN,
PERLENGKAFAN DAN BAGIAN
KAPAL

65 30120 | INDUSTRI PEMBUATAN KAPAL DAN
PERAHU UNTUK TUJUAN WISATA
ATAU REKREASI DAN OLAHRAGA

66. | 30200 | INDUSTRI LOKOMOTIF DAN
YERBONG KERETA

67. | 30912 | INDUSTRI KOMPONEN DAN
PERLENGKAPAN SEPEDA MOTOR
RODA DUA DAN TIGA
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KELOMPOK INDUSTRI

68.

30921

INDUSTRI SEPEDA DAN KURSI

RODA TERMASUK BECAIK

69.

30922

INDUSTRI PERLENGKAPAN
SEPEDA DAN KURSI RODA
TERMASUK BECAK

70

30990

INDUSTRI ALAT ANGKUTAN
LAINNYA YTDL

71.

32119

INDUSTRI BARANG LAINNYA DARI
LOGAM MULIA

72.

32302

INDUSTRI PERALATAN
KEDOKTERAN DAN KEDOKTERAN
GIGI, PERLENGKAPAN
ORTHOPAEDIC DAN PROSTHETIC

73.

32509

INDUSTRI PERALATAN
KEDOKTERAN DAN KEDOKTERAN
GIGI SERTA FERLENGKAPAN
LAINNYA

4.

33111

REPARASI PRODUK LOGAM SIAP
PASANG UNTUK BANGUNAN,

TANGKI, TANDON AIR DAN
FENERATOR UAP

75.

33119

REPARASI PRODUK LOGAM
PABRIKAS] LAINNYA

Pembinaan sepenuhnya
berada pada Direktorat
Jenderal ITndustri Kecil
dan Menengah

76.

33121

REPARASI MESIN UNTUK
KEPERLUAN UMUM

77.

33122

REPARASI MESIN UNTUK
KEPERLUAN KHUSUS

78.

33131

REPARASI ALAT UKUR, ALAT UJI
DAN PERALATAN NAVIGASI DAN
PENGONTROL

79.

33132

REPARASI PERALATAN IRRADIASI,
ELEKTROMEDIS DAN
ELEKTROTHERAPI

80.

33133

REPARASI PERALATAN FOTOGRAFI
DAN OPTIK

81.

33141

REPARASI MOTOR LISTRIK,
GENERATOR DAN
TRANSFORMATOR

33142

REPARASI BATERAI DAN
AKUMULATOR LISTRIK

83.

33149

REPARASI PERALATAN LISTRIK
LAINNYA

84.

33151

REPARASI KAPAL, PERAHU DAN
BANGUNAN TERAPUNG

85.

33159

REPARASI ALAT ANGKUTAN
LAINNYA, BUKAN KENDARAAN
BERMOTOR

86.

33190

REPARASI PERALATAN LATNNYA

| dan Menengah

Pembinaan sepenuhnya
berada pada Direktorat
Jenderal Industri Kecil
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87. 33200 | INSTALASI/PEMASANGAN MESIN
DAN PERALATAN INDUSTRI
88. 38301 | DAUR ULANG BARANG LOGAM
89. 45201 | REPARASI MOBIL
90. | 45407 | REPARASI DAN PERAWATAN
SEPEDA MOTOR
91. | 61923 |JASA PENYEDIA KONTEN MELALUTL
JARINGAN BERGERAK SELULER
ATAU JARINGAN TETAP LOKAL
TANPA KABEL DENGAN MOBILITAS
TERBATAS
92. 62011 | AKTIVITAS PENGEMBANGAN
VIDEQ GAME
93. | 95110 | REPARASI KOMPUTER DAN
PERALATAN SEJENISNYA
94, 95120 | REPARASI PERALATAN
KOMUNIKASI
95. 95210 | REPARASI ALAT-ALAT
BELEKTRONIK KONSUMEN
96. 95220 | REPARASI PERALATAN RUMAH Pembinaan sepenuhiiya
TANGGA DAN PERALATAN RUMAH | berada pada Direktorat
DAN KEBUN Jenderal Industri Kecil
dan Menengah

MENTERI] PERINDUSTRIAN RI;

ttel

AIRLANGCGA HARTARTO
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LAMPIRAN V

PERATURAN MENTERI PERINDUSTRIAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 30/M-IND/PER/7 /2017
JENIS-JENIS INDUSTRI DALAM PEMBINAAN
DIREKTORAT JENDERAL DAN BADAN DI
LINGKUNGAN KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN

JENIS-JENIS INDUSTRI DALAM PEMBINAAN

DIREKTORAT JENDERAL INDUSTRI PENGEMBANGAN PERWILAYAHAN

INDUSTRI
| NO. | KBLI JENIS INDUSTRI . KETERANGAN
1. | 68130 | KAWASAN INDUSTRI

MENTERI PERINDUSTRIAN RI,

ttd

AIRLANGGA HARTARTO
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LAMFIRAN VI

PERATURAN MENTERI PERINDUSTRIAN

REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 30/M-IND/PER/7/2017
JENIS-JENIS INDUSTRI DALAM PEMBINAAN
DIREKTORAT JENDERAL DAN BADAN DI
LINGKUNGAN KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN

JENIS-JENIS INDUSTRI DALAM PEMBINAAN
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN INDUSTRI

A. PUSAT STANDARDISASI

' NO.

KBLL

JENIS INDUSTRI

71201

JASA SERTIFIKASI

kewenangan sepenuhnya
berada pada BPPI tanpa
batasan nilai investasi

71202

JASA PENGUJIAN
LABORATORIUM

Jenis Industri yang
kewenangan sepenuhnya
berada pada BPPI tanipa
batasan nilai investasi

71203

JASA INSPEKSI PERIODIK

Jenis Industri yang
kewenangan sepenuhnya
bherada pada BPPI tanpa
batasan nilai investasi

JASA KALIBRASI/METROLOGI

Jenis Industri yang
kewenangan sepenuhnya
berada pada BPPI tanpa
batasan nilai investasi
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KEEKAYAAN INTELEKTUAL
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TEKNOLOGI INDUSTRI

NO.

JENIS INDUSTRI

AKTIVITAS KONSULTAN

Jenis Industri yang
kewenangan sepenuhnya

1. | 69108 | i AYAAN INTELEKTUAL berada pada BPPI tanpa
batasan nilai investasi
Jenis Industri yang
" 71109 AKTIVITAS KEINSINYURAN DAN kewenangan sepentihinya
’ KONSULTASI TEKNIS YBDI berada pada BPPI tanpa
batasan nilai investasi
PENELITAN DA it o S
She 72102 | PENGEMBANGAN TEKNOLOGI herada pada BPPI tanpa
DAN REKAYASA ‘ P p
batasan nilai investasi
Jenis Industri yang
4 79104 PENELITIAN DAN kewenangan sepenuhnya
’ PENGEMBANGAN BIOTEKNOLOGI | berada pada BPPI tanpa
batasan nilai investasi
PENELITTAN DAN Jenis Industri yang
5. 79109 PENGEMBANGAN ILMU kewenangan sepenuhnya
PENGETAHUAN ALAM DAN berada pada BFPI tanpa
TEKNOLOGI batasan nilai investasi
Jenis Industri yang
& — AKTIVITAS PROFESIONAL, ILMIAH | kewenangan sepentihiiya
’ DAN TEKNIS LAINNYA YTDL berada pada BPPI tanpa
batasan nilai investasi
AKTIVITAS PENYEWAAN DAN Jenis Industri yang
7 77301 | SEWA GUNA USAHA TANPA HAK | kewenangan sepenuhnya

OPSI MESIN DAN PERALATAN
INDUSTRI

herada pada BPPI tanpa
batasan nilai investasi
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C. PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

-64-

LINGKUNGAN HIDUP

INDUSTRI HIJAU DAN

NO.

KBLL

JENTS INDUSTRI

KETERANGAN

Jenis Industri yang

BERBAHAYA

_— PERGRILL DA kewenangan sepenuhnya
L 37021 | PEMBUANGAN AIR LIMBAH TIDAK i .
BERBAHAYA berada pafla.?PPI tanpa
batasan nilai investasi
PENGIELU 5 ig$:111;?;aﬁg§;iiM1ya
2 37022 | PEMBUANGAN AIR LIMBAH

berada pada BPPI tanpa
batasan nilai investasi

MENTERI PERINDUSTRIAN RI,

ttd

ATRLANGGA HARTARTO

www.peraturan.go.id






